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KEPEMIMPINAN STRATEGIS
DALAM KOMUNIKASI PERUBAHAN DI 2026

M
eskipun tahun politik global 2024 telah lama

berlalu, arus perubahan akan terus bergerak

dan memberi dampak, tidak terkecuali pada

tahun 2026. Dinamika politik dan ekonomi, baik

di tingkat nasional maupun global, akan terus

berkembang secara cepat dan tidak terduga. Perubahan ini akan

memengaruhi kondisi eksternal maupun internal berbagai

organisasi—baik pemerintahan maupun swasta. Mereka akan

dituntut untuk terus beradaptasi dan berinovasi agar dapat

bertahan bahkan terus tumbuh di tengah tantangan yang sulit

sekalipun. Dalam konteks ini, komunikasi perubahan menjadi

salah satu kompetensi utama yang harus dikuasai oleh para

praktisi komunikasi agar mampu mendukung organisasi dan

klien mereka dalam melakukan penyesuaian secara efektif. 

Menjelang 2026, komunikasi perubahan telah berevolusi dari

hanya sekadar taktik atau kegiatan pendukung menjadi fungsi

strategis dalam bagaimana organisasi menavigasi kompleksitas,

menjaga kepercayaan, dan mempertahankan transformasi.

Masa ketika perubahan cukup diumumkan lewat surat edaran

atau memo satu arah kini sudah lewat. Organisasi yang bertahan

dan tumbuh kini mengorkestrasi perubahan melalui ekosistem

komunikasi yang berpusat pada manusia, berbasis data, dan

berlandaskan nilai—menyatukan kepemimpinan, budaya, dan

teknologi dalam satu ritme yang utuh.

Dalam tekanan tersebut, komunikasi sering kali masih

diperlakukan sebagai urusan teknis—sesuatu yang dilakukan

setelah keputusan diambil. Hasilnya mudah ditebak: muncul

ketidakpastian, kelelahan, dan keterasingan di antara pegawai.

Agar perubahan berkelanjutan, komunikasi harus naik kelas

menjadi fungsi strategis yang menjembatani niat institusional

dengan pemahaman dan partisipasi kolektif.

Kepemimpinan yang komunikatif dimulai dengan kejelasan:

menjelaskan apa yang berubah, mengapa perubahan itu

penting, dan bagaimana perubahan itu terkait dengan nilai-nilai

bersama, serta dukungan apa saja yang disiapkan untuk

membantu setiap individu beradaptasi. Pemimpin hari ini

dituntut menjadi komunikator utama—membangun makna,

mendengarkan tanda-tanda ketidakpastian, dan menumbuhkan

rasa kepemilikan. Sementara bagi para profesional komunikasi,

peran mereka bergeser dari penyampai pesan menjadi mitra

strategis kepemimpinan. Tugas mereka bukan sekadar

menyusun rilis, melainkan merancang arah komunikasi yang

selaras dengan strategi organisasi. Integrasi ini menentukan

apakah perubahan akan dirasakan sebagai inspirasi atau

instruksi. Yang pertama menumbuhkan komitmen; yang kedua

hanya menghasilkan kepatuhan.

Setiap perubahan organisasi, sekecil apa pun, selalu berawal

dan berakhir pada manusia. Dalam masa disrupsi, para

pemimpin sering lupa bahwa karyawan dan pemangku

kepentingan merasakan perubahan secara emosional sebelum

mereka memahaminya secara rasional. Karena itu, komunikasi

yang berpusat pada manusia bukan sekadar gaya, melainkan

kebutuhan. 

Ketika komunikasi dijalankan sebagai tindakan kepemimpinan,

bukan pelengkap strategi, ia membentuk budaya,

menumbuhkan empati, dan memperkuat rasa percaya di seluruh

lini organisasi. Dalam konteks Indonesia yang tengah mengalami

perubahan besar—baik institusional maupun budaya—

pergeseran ini menjadi semakin penting. Di tengah

ketidakpastian politik, ekonomi, dan sosial, publik dan karyawan

mencari bukan hanya arahan, tetapi makna dan kejelasan dari

para pemimpin. Pada titik ini, komunikasi bukan lagi apa yang

dikatakan pemimpin, melainkan bagaimana mereka memimpin.

Lembaga pemerintah, BUMN, dan perusahaan swasta kini

berada di pusaran perubahan yang bersifat struktural, bukan lagi

situasional. Rencana reformasi birokrasi, konsolidasi BUMN,

hingga reorientasi rantai pasok global menuntut kecepatan

sekaligus ketepatan. Arah strategis pemerintahan baru di bawah

Presiden Prabowo Subianto mempertegas kebutuhan itu:

menata BUMN agar lebih efisien dan berdaya saing,

memperkuat koordinasi antar-lembaga, dan mempercepat

transformasi digital dalam pelayanan publik. 
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Otentisitas kini menjadi mata uang baru kepercayaan. Orang

tidak lagi merespons retorika yang indah, melainkan ketulusan

dan kerendahan hati. Pemimpin yang berani mengakui

ketidakpastian dan berbagi proses belajar menciptakan rasa

aman psikologis—fondasi utama keterlibatan. Sebaliknya,

empati yang dipoles atau janji tanpa tindakan justru mengikis

kredibilitas.

Konvergensi ini semakin nyata di Indonesia. Ketika rencana

reformasi birokrasi, konsolidasi BUMN, dan transformasi

korporasi berjalan beriringan, batas antara komunikasi publik

Memasuki 2026, ketika perubahan menjadi satu-satunya

kepastian, komunikasi telah menjadi ujian sejati kepemimpinan.

Organisasi yang paling efektif bukanlah yang paling keras

berbicara, melainkan yang paling baik dalam mendengar.

Mereka yang mampu berkomunikasi dengan integritas, empati,

dan kesinambungan akan menjadi tolok ukur kredibilitas di

tahun-tahun mendatang. Sebab pada akhirnya, komunikasi

bukanlah seperangkat keterampilan, melainkan wujud nyata dari

kepemimpinan itu sendiri—cara pemimpin menjaga arah, makna,

dan kepercayaan di tengah perubahan yang tak pernah berhenti.

dan komunikasi korporasi perlahan memudar. Kini

pertanyaannya sama bagi semua pemimpin: bagaimana

mengomunikasikan perubahan dengan cara yang meneguhkan

tujuan, menumbuhkan empati, dan menjaga keberlanjutan?

Jawabannya tidak terletak pada jargon baru atau platform

terbaru, melainkan pada disiplin yang sama—menjadikan

komunikasi sebagai praktik kepemimpinan, bukan sekadar

fungsi departemen.
Selain itu, dalam arus perubahan yang deras, nilai menjadi

kompas moral organisasi. Nilai seperti integritas, inklusivitas, dan

keberlanjutan memberi arah etis bagi setiap keputusan. Di sektor

publik, hal ini berarti menerjemahkan kebijakan menjadi

komunikasi yang transparan dan partisipatif. Di sektor swasta,

nilai-nilai ESG—lingkungan, sosial, dan tata kelola—harus

diintegrasikan dalam narasi internal dan eksternal agar

keuntungan dan tujuan sosial berjalan seiring. Komunikasi yang

berlandaskan nilai memperkuat legitimasi dan membangun rasa

memiliki. Ketika orang memahami bahwa perubahan tidak

sekadar efisiensi, tetapi cerminan dari prinsip yang mereka

junjung, kepercayaan pun tumbuh.

Teknologi kemudian memperluas cakrawala empati. Ketika

kecerdasan buatan (AI) tertanam dalam proses organisasi,

komunikasi memasuki babak baru: empati berbasis data. Analitik

prediktif dan pemetaan sentimen membantu pemimpin

mengenali kebutuhan emosional dan informasional sebelum

menjadi masalah. AI bisa mendeteksi tim yang mulai lelah, area

kerja yang butuh penjelasan, atau bentuk pesan yang paling

efektif menjaga semangat. Namun teknologi tanpa etika akan

kehilangan jiwa. Personalisasi tak boleh berubah menjadi

manipulasi. AI seharusnya memperkuat empati, bukan

menggantikannya. Dengan tata kelola yang transparan dan

berlandaskan kemanusiaan, teknologi dapat menjadi

perpanjangan dari niat baik dan kepekaan kepemimpinan.

Perubahan yang terus-menerus juga menuntut energi emosional

yang besar. Banyak organisasi kini menghadapi gejala change

fatigue—kelelahan akibat perubahan tanpa henti. Hal ini jarang

muncul sebagai penolakan terbuka, tetapi tampak dalam

kepatuhan tanpa semangat atau produktivitas yang merosot. Di

sinilah komunikasi memainkan peran penting sebagai pengatur

irama emosional organisasi. Pemimpin perlu menyesuaikan

tempo dan nada komunikasi dengan kapasitas adaptasi tim.

Tidak semua perubahan memiliki bobot yang sama: penyesuaian

berbeda dengan reformasi, reformasi berbeda dengan

transformasi. Ketika komunikasi menghormati ritme ini,

semangat dan daya tahan kolektif dapat terjaga.

Jika di level individu perubahan menguras energi emosional,

maka di level organisasi, komunikasi perubahan bermuara pada

menjaga kredibilitas. Meski konteksnya berbeda, lembaga publik

dan perusahaan swasta menghadapi tuntutan komunikasi yang

sama: menjaga kepercayaan di tengah disrupsi. Sektor publik

dituntut menegakkan transparansi dan akuntabilitas di tengah

agenda digitalisasi dan keamanan siber. Sektor swasta harus

menyeimbangkan kelincahan dengan keaslian, memastikan

bahwa adaptasi cepat tidak mengorbankan nilai kemanusiaan

dan etika. Di balik perbedaan itu, muncul titik temu yang semakin

jelas: kredibilitas tidak lagi ditentukan oleh kinerja semata,

melainkan oleh  kualitas hubungan yang mereka rawat dengan

manusia di dalam dan di luar organisasi.
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	The Board Meesage
	Penentu Arah
	unia belum benar-benar pulih, tetapi sudah kembali diuji. Krisis perang Iran vs AS dan Israel, salah satunya, menambah kelam situasi
	informasi yang cepat, tetapi tidak selalu jernih. Polarisasi opini publik semakin tajam. Ekspektasi terhadap transparansi dan akuntabilitas meningkat drastis. Dalam situasi ini, pendekatan komunikasi yang reaktif dan taktis tidak lagi memadai.
	yang kita katakan—tetapi tentang bagaimana kita menjaga kepercayaan ketika segala sesuatu terasa tidak pasti.
	tatanan internasional. Ketidakpastian global kini bukan lagi fase sementara, melainkan lanskap baru yang harus dihadapi dengan kesadaran penuh. Geopolitik yang memanas, disrupsi teknologi berbasis kecerdasan buatan, tekanan ekonomi, hingga krisis kepercayaan publik yang terus berulang—semuanya membentuk realitas komunikasi yang jauh lebih kompleks dibanding satu dekade lalu.
	Praktisi PR Dituntut Naik Kelas
	Sejumlah rubrik reguler seperti Public Affairs Corner, Figure, dan artikel-artikel terkini tentang Corporate PR, masih menghiasi penerbitan edisi Maret 2026. Semua kami sajikan dalam balutan jurnalisme kami: Bercerita dan memberi makna.
	Peran PR harus bergerak dari eksekutor menjadi navigator. Dari sekadar penyampai pesan menjadi penjaga kepercayaan. Dari fungsi komunikasi menjadi mitra strategis dalam pengambilan keputusan organisasi. Praktisi PR harus memiliki sensitivitas terhadap isu global, kemampuan analisis yang tajam, serta keberanian untuk memberikan perspektif —bahkan ketika perspektif tersebut tidak selalu nyaman bagi organisasi. PR tidak boleh hanya menjadi “penjaga citra”, tetapi harus menjadi “penjaga integritas”.
	Selamat kepada para pemenang PRIA 2026. Dan kepada seluruh praktisi PR di Indonesia, inilah momentum untuk melangkah lebih jauh, lebih dalam, dan lebih strategis. Selamat membaca dan jangan pernah lelah untuk senantiasa berpikir merdeka. Tabik! (Asmono Wikan)
	Pembaca yang budiman. Dalam situasi seperti ini, komunikasi tidak lagi sekadar fungsi pendukung. Ia telah bertransformasi menjadi penentu arah. Cara organisasi berbicara, bersikap, dan merespons menjadi faktor yang menentukan apakah kepercayaan publik akan tumbuh atau justru runtuh.
	Di tengah tantangan tersebut, kami menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada para pemenang PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026. Prestasi yang diraih para pemenang, bukan hanya tentang keunggulan program atau kreativitas kampanye komunikasi. Melainkan cerminan dari kemampuan membaca konteks zaman, memahami publik secara lebih dalam, dan merespons dengan strategi komunikasi yang relevan serta berdampak.
	Ke depan, organisasi yang mampu bertahan dan berkembang adalah mereka yang menjadikan komunikasi sebagai bagian dari strategi inti, bukan sekadar pelengkap. Dan di sinilah peran praktisi PR menjadi krusial: memastikan bahwa setiap narasi yang dibangun bukan hanya terdengar baik, tetapi juga benar, relevan, dan dipercaya.
	Edisi ini kami hadirkan sebagai refleksi sekaligus ajakan. Refleksi atas capaian luar biasa para insan PR Indonesia melalui PRIA 2026 yang telah berlangsung di Yogyakarta pada 11 - 13 Februari lalu. Kami mengemas laporan penyelenggaraan PRIA, khususnya sesi awarding ke dalam rubrik Mainstory. Kami berharap seluruh praktisi PR  terus memperkuat kapasitas, memperluas perspektif, serta mengambil peran yang lebih strategis di tengah dinamika yang terus berubah. Karena pada akhirnya, di era ketidakpastian, komunikasi bukan hanya tentang apa
	Para pemenang PRIA tahun ini menunjukkan satu benang merah yang kuat: komunikasi yang berhasil adalah komunikasi yang autentik, berbasis nilai, dan terintegrasi dengan tujuan strategis organisasi. Mereka tidak sekadar “mengomunikasikan”, tetapi benar-benar membangun makna dan hubungan.
	Namun, kita juga perlu jujur mengakui bahwa tantangan ke depan akan semakin berat. Era algoritma menciptakan arus
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	Dari Adu Strategi hingga Menguji Relevansi Dampak
	Dari sesi presentasi hingga catatan kritis dewan juri PRIA 2026, satu pesan menjadi semakin jelas. PR hari ini bukan lagi tentang siapa yang paling lantang menyampaikan pesan, tetapi siapa yang paling mampu membuktikan bahwa komunikasi yang dijalankan benar-benar bekerja.
	enjurian Public Relations Indonesia Awards (PRIA) 2026 yang digelar beberapa waktu lalu kembali menegaskan satu
	Salah satu benang merah yang mencuat dari sesi penjurian kategori Departemen PR adalah tidak adanya formula tunggal dalam membangun fungsi komunikasi yang efektif. Seperti terlihat dari PT MRT Jakarta yang hadir dengan struktur besar dan terspesialisasi untuk mengelola kompleksitas layanan publik dan kepatuhan regulasi. Di sisi lain, PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) justru membuktikan bahwa tim ramping dengan jalur pelaporan strategis ke manajemen puncak mampu bergerak lebih lincah, terutama dalam merespons isu krusial seperti suspensi saham dan aksi korporasi.
	kreatif seperti Media Day hingga aktivasi berbasis komunitas yang berujung pada peningkatan kepercayaan dan kepuasan pelanggan.
	Kendati demikian, dewan juri tidak berhenti pada apresiasi. Pertanyaan-pertanyaan kritis justru diarahkan pada tujuan besar program, kesinambungan, serta keterkaitan antara aktivitas komunikasi dengan dampak strategis organisasi. Ini menegaskan bahwa keberhasilan PR tidak lagi diukur dari seberapa ramai aktivitas, tetapi seberapa jelas kontribusinya terhadap tujuan institusi.
	hal penting, bahwa komunikasi bukan lagi sekadar aktivitas pendukung, tetapi fondasi strategis yang menentukan arah organisasi. Selama lima hari pelaksanaan penjurian sesi presentasi, para peserta tidak hanya berlomba memaparkan program terbaiknya, tetapi juga diuji secara kritis oleh dewan juri terkait relevansi, dampak, hingga konsistensi implementasi di lapangan.
	CEO majalah PR INDONESIA Asmono Wikan sejak awal mengingatkan, PRIA bukan sekadar kompetisi. Ia adalah ruang refleksi sekaligus pembelajaran kolektif. Dalam konteks lanskap komunikasi yang kian kompleks mencakup krisis reputasi, disrupsi digital, hingga dinamika geopolitik, praktik public relations (PR), tegas Asmono, dituntut lebih terstruktur, adaptif, dan berorientasi pada kepentingan publik. Dengan kata lain, strategi komunikasi hari ini tidak cukup hanya kreatif, tetapi juga harus terukur dan berdampak nyata.

	Narasi, Digital, dan Pergeseran Persepsi
	PR sebagai Penggerak Perubahan
	Sementara itu pada kategori Program PR, transformasi peran PR terlihat semakin nyata. Sejumlah peserta menunjukkan bahwa fungsi PR kini berada di garis depan sebagai penggerak perubahan, penghubung kepercayaan, sekaligus motor inovasi.
	Memasuki hari kedua penjurian, kekuatan narasi dan kanal digital menjadi sorotan utama. PT Pamapersada Nusantara (PAMA) menunjukkan bagaimana kampanye berbasis storytelling mampu meruntuhkan stigma industri tambang sebagai ruang kerja maskulin, sekaligus mendorong peningkatan signifikan pelamar perempuan.
	Universitas Negeri Jakarta, misalnya, memanfaatkan program pameran pendidikan dan optimalisasi kanal digital untuk memperluas persepsi publik tentang identitas kampus. Sementara itu, LRT Jakarta menekankan pentingnya pengalaman publik melalui program
	Pendekatan berbeda ditunjukkan Good News From Indonesia (GNFI) yang tidak sekadar memproduksi konten positif, tetapi mencetak kreator baru melalui Good

	Tidak Ada Satu Model yang Paling Benar
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	Main Story
	Creators Academy. Strategi ini dinilai efektif karena menggeser peran organisasi dari produsen informasi menjadi fasilitator ekosistem komunikasi.
	Sementara itu, optimalisasi kanal digital oleh PT Bukit Asam Tbk dan IMIP menegaskan pentingnya orkestrasi pesan lintas platform. Mulai dari storytelling di media sosial hingga pelibatan karyawan dan komunitas, seluruh pendekatan diarahkan untuk membangun persepsi yang lebih utuh dan kredibel. Meski demikian, dewan juri mengingatkan pentingnya mitigasi risiko, terutama dalam menjaga konsistensi pesan dan etika komunikasi di ruang digital yang semakin terbuka.

	Dari Kampanye ke Bukti Nyata
	Catatan kritis dewan juri juga mengemuka dalam berbagai pembahasan, terutama terkait kecenderungan “overclaim” dalam program komunikasi. Dalam sejumlah kasus, narasi yang kuat belum sepenuhnya diimbangi dengan bukti implementasi yang konsisten.
	Fenomena ini terlihat dalam upaya reframing narasi oleh beberapa peserta,
	seperti perubahan istilah “pinjol” menjadi “pindar” oleh Easycash, atau pendekatan “pindar” oleh Easycash, atau pendekatan layanan imigrasi yang lebih dekat dengan publik melalui IMIFest. Strategi ini dinilai cerdas dalam membangun persepsi, tetapi tetap menyisakan pekerjaan rumah untuk memastikan pengalaman nyata publik selaras dengan janji komunikasi. Dewan juri sepakat bahwa reputasi positif hanya akan bertahan jika didukung oleh bukti nyata dan konsistensi pelayanan.

	Komunikasi Berbasis Data dan Dampak
	Pada kategori Komunikasi Social Responsibility (SR), standar penilaian tampak semakin tinggi. Program tidak lagi dinilai dari niat baik semata, tetapi juga dari kemampuan mengukur dampak secara konkret.
	Berbagai peserta menunjukkan pendekatan berbasis data melalui kerangka AMEC hingga Social Return on Investment (SROI). Program terkait stunting, pemberdayaan perempuan, hingga pelestarian lingkungan tidak hanya dipaparkan dari sisi aktivitas, tetapi juga outcome dan impact yang terukur. Hal tersebut mencakup dari perubahan perilaku, peningkatan pendapatan, hingga perbaikan kualitas hidup masyarakat.
	Meski demikian, dewan juri tetap menekankan pentingnya transparansi data dan kejujuran komunikasi. Tanpa hal tersebut, kata mereka, program berisiko terjebak dalam praktik greenwashing atau sekadar kampanye tanpa dampak nyata.

	PR di Persimpangan Strategis
	Secara keseluruhan, penjurian PRIA 2026 memperlihatkan bahwa praktik PR di Indonesia tengah berada di persimpangan penting. Di satu sisi, kreativitas dan inovasi terus berkembang. Namun, di sisi lain, tuntutan terhadap akuntabilitas, relevansi, dan dampak semakin tinggi.
	Dari sesi presentasi hingga catatan kritis dewan juri, satu pesan menjadi semakin jelas. PR hari ini bukan lagi tentang siapa yang paling lantang menyampaikan pesan, tetapi siapa yang paling mampu membuktikan bahwa komunikasi yang dijalankan benar-benar bekerja. (Luthfi Rahmadian)
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	Penjurian PRIA 2026 Resmi Dimulai, Para Peserta Akan Bersaing Ketat
	CEO PR INDONESIA Group Asmono Wikan menjelaskan, sejak pertama kali diluncurkan, PRIA telah berkembang menjadi wadah penting untuk menilai kualitas pengelolaan komunikasi, sekaligus menjadi tolok ukur praktik yang sesuai dengan standar nasional maupun internasional.
	enjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 sesi presentasi resmi dimulai hari ini, Senin (5/1/2026). Sesi yang
	akan berlanjut hingga Jumat (9/1/2026) ini akan menilai entri yang berlomba pada kategori Departemen PR dan Program PR, Program Komunikasi SR, dan Program Public Affairs.
	Dalam sambutannya, CEO PR INDONESIA Group Asmono Wikan menegaskan kembali makna besar di balik penyelenggaraan PRIA yang telah memasuki tahun ke-11 pada 2026. “Ajang ini bukan sekadar kompetisi, melainkan ruang pembelajaran bersama bagi para praktisi, profesional, dan institusi untuk mengukur sejauh mana strategi komunikasi yang dijalankan mampu memberi dampak nyata bagi organisasi dan publik,” ujarnya di hadapan peserta yang akan tampil pada penjurian hari pertama.
	Asmono juga menjelaskan bahwa sejak pertama kali diluncurkan, PRIA telah berkembang menjadi wadah penting untuk menilai kualitas pengelolaan komunikasi, sekaligus menjadi tolok ukur praktik yang sesuai dengan standar nasional maupun internasional. Kepercayaan yang terus diberikan lewat keikutsertaan peserta, terangnya, menjadi bukti bahwa PRIA punya kredibilitas untuk menguji strategi dan kinerja komunikasi.

	Batu Loncatan
	Asmono juga menyampaikan kebanggaan atas capaian para pemenang PRIA tahun lalu yang berhasil meraih penghargaan di panggung global. Sejumlah institusi Indonesia terbukti mampu mengangkat reputasi korporasi dan negara lewat penghargaan internasional mulai dari AMEC Global Awards di London hingga International Public Relations Awards 2025. “Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi dan kreativitas komunikator Indonesia sejatinya mampu bersaing di panggung dunia,” jelasnya.
	Kendati demikian, Asmono juga mengingatkan bahwa perjalanan ke depan tidak selalu mudah. Lanskap komunikasi publik dan korporasi akan semakin sarat tantangan seperti krisis, miskomunikasi, hingga dinamika geopolitik global yang berimbas langsung pada strategi organisasi. Karena itu, ia menekankan pentingnya merancang agenda komunikasi yang lebih terstruktur, relevan, berdampak, dan berorientasi pada kepentingan para pemangku kepentingan.
	Dalam konteks tersebut, tandasnya, PRIA diharapkan dapat menjadi sarana refleksi sekaligus perbaikan berkelanjutan. Sebab, melalui proses seleksi, presentasi, dan dialog dengan dewan juri, peserta bukan hanya dinilai, tetapi juga memperoleh
	umpan balik yang berguna untuk memperkuat fondasi program komunikasi mereka.

	PRIA 2026
	PR INDONESIA Awards (PRIA) merupakan ajang kompetisi kinerja kehumasan/public relations (PR) paling komprehensif di Indonesia yang ditujukan untuk mengukur
	dan mengapresiasi kinerja komunikasi instansi pemerintahan maupun korporasi sepanjang satu tahun.
	PRIA 2026 terbuka bagi peserta dari Kementerian, Lembaga Negara, Pemerintah Daerah (Provinsi/Kab/Kota), BUMN, Anak Usaha BUMN, BUMD, Korporasi Swasta Nasional, Korporasi Swasta Multinasional, Perguruan Tinggi (PTN/PTS), Non Government Organization (NGO), Badan Layanan Umum (BLU), Agensi PR, hingga Satuan Kerja Organisasi/Lembaga.
	Adapun kategori yang dikompetisikan pada tahun ini meliputi OWNED MEDIA (Majalah Internal, Video Profil), KANAL DIGITAL (Aplikasi, Website, Media Sosial), MANAJEMEN KRISIS (Praktis, Krisis dan Paskakrisis), LAPORAN TAHUNAN (Annual Report, Sustainability Report), PROGRAM KOMUNIKASI SOCIAL RESPONSIBILITY (Keberlanjutan Bisnis Perusahaan (Sustainability Business), Pemberdayaan Masyarakat (Community Based Development)), PROGRAM PR (Program Marketing PR, Program Government PR, Program Corporate PR, Program Digital PR), DEPARTEMEN PR, PUBLIC AFFAIRS (Stakeholder Management Excellece), dan BEST OF THE BEST ACHIEVEMENT yang akan diberikan khusus kepada korporasi/lembaga/organisasi yang berhasil mendapat trofi terbanyak di seluruh kategori. (Evira Anyelia)
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	Bertumpu Pada Kebutuhan dan Tujuan
	Sejumlah peserta PRIA 2026 menegaskan, untuk memastikan efektivitas kerja komunikasi, komposisi departemen PR/humas tidak harus selalu besar.
	fektivitas kerja departemen public relations (PR)/kehumasan tidak selalu bergantung pada jumlah personel. Ada pula yang
	membuktikan bahwa kepada siapa tim melapor di dalam struktur organisasi memainkan peran tak kalah krusial. Kesimpulan ini mencuat dari penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 kategori Departemen PR, Senin (5/1/2026), ketika sejumlah peserta mempresentasikan pendekatan yang dijalankan masing-masing.
	PT MRT Jakarta misalnya, menerapkan model birokrasi terspesialisasi dengan struktur departemen yang tergolong besar dan rinci. Departemen Corporate Communication & Branding yang berada di bawah Corporate Secretary, mencerminkan ciri khas Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) modern dalam
	memprioritaskan kepatuhan tata kelola. Pembagian unitnya sangat spesifik mulai dari komunikasi eksternal, internal, keberlanjutan, hingga manajemen kearsipan dokumen negara.
	Head of Corporate Communication & Branding Department MRT Jakarta Angga Satria Perdana menjelaskan, struktur tersebut sangat logis mengingat badan usaha pelat merah itu membutuhkan standar kepatuhan regulasi yang ketat dalam melayani jutaan pelanggan. Selaras dengan itu, mereka juga difokuskan untuk mendorong perubahan budaya transportasi warga, melalui kampanye jangka panjang seperti #UbahJakarta dan #JelajahiJakarta. “Tim yang besar, dengan spesialisasi mendalam memungkinkan kami mengelola isu masif yang membutuhkan napas panjang,” tutur di hadapan para juri.
	Sebaliknya, PT Pyridam Farma Tbk
	(PYFA) mengadopsi struktur unit strategis yang sangat ramping. Meski demikian, mereka tetap bisa membuktikan dampak bisnis yang gesit. Dokumen perusahaan secara eksplisit menyebutkan bahwa tim komunikasi korporat mereka mungkin kecil,keberlanjutan, hingga manajemen kearsipan dokumen negara.

	Spesialisasi Melawan Kelincahan
	Perbedaan mendasar dari kedua organisasi di atas terlihat pada kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Head of Corporate Communications PYFA Leilanie Nadia Kusumaputri mengatakan, timnya dapat bekerja secara cair dengan peran ganda yang mencakup hubungan media, sekaligus hubungan investor (investor relations). “Penyatuan fungsi ini, memungkinkan kami merespons krisis komunikasi seperti saat suspend saham PYFA dalam 2 pekan di Agustus 2025,
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	hingga isu akuisisi Rumah Sakit Eka Hospital oleh PYFA dalam hitungan jam,” jelas Leilanie.
	Efisiensi komunikasi menjadi kunci bagi perusahaan swasta terbuka seperti PYFA untuk menjaga kepercayaan investor dan sentimen pasar saham. Tim kecil ini terbukti mampu mengelola isu krusial seperti suspensi saham maupun mendukung pertumbuhan bisnis anak usaha secara efektif. Hal ini mematahkan mitos bahwa departemen PR/humas yang kuat harus selalu memiliki jumlah personel yang banyak.
	Melihat pendekatan MRT Jakarta maupun PYFA, CEO PR INDONESIA Asmono Wikan selaku juri menyimpulkan, tidak ada struktur organisasi yang salah selama penerapannya sesuai dengan tujuan strategis perusahaan. Entitas pelayanan publik seperti MRT Jakarta membutuhkan struktur tebal untuk mengelola aset sosial dan perubahan perilaku masyarakat luas. Sementara itu, entitas swasta agresif seperti PYFA memerlukan tim ramping yang mampu meningkatkan aset tak berwujud berupa valuasi saham.
	Dapat ditarik kesimpulan bahwa kekuatan sebuah departemen komunikasi terletak pada ketepatan penempatan posisi, dan kejelasan fungsi dalam mendukung target organisasi. Pemilihan antara model spesialis atau generalis-strategis harus didasarkan pada kebutuhan industri tempat perusahaan bernaung. (Arfrian R.)
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	Harmoni dengan Publik
	Dalam penjurian PRIA 2026 hari pertama pada kategori Program PR & Departemen PR, Senin (5/1/2026), sebagian besar peserta menunjukkan bagaimana mereka saat ini berada di posisi yang sangat strategis.
	PR bertanggung jawab dalam membangun kepercayaan publik dan reputasi positif perusahaan.
	ejumlah peserta PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 menegaskan betapa unit public relations (PR) hari ini telah bertransformasi
	Rachman Ridhatullah yang duduk di bangku juri, mengarahkan pertanyaan terkait tujuan besar Humas UNJ saat ini. Menjawabnya, Wina menjelaskan, sejumlah program yang digencarkan departemennya bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap kepada publik bahwa UNJ tidak hanya menghasilkan lulusan calon guru. “UNJ memiliki fakultas nonkependidikan yang kuat. Karena itu, beberapa program seperti pameran dan beasiswa dibalut dengan strategi komunikasi komprehensif untuk memberi gambaran yang lebih lengkap,” ucapnya.
	Beragam aktivitas yang dijalankan untuk tanggung jawab tersebut, lanjut Syifa, salah satunya Media Day dengan tujuan memperkuat transparansi informasi. “Kami juga membuat program kreatif seperti LRTJ Photo Class yang berkolaborasi dengan DJI Indonesia dan acara #AkademiMasinisLRTJ pada Hut ke-498 Kota Jakarta yang menghadirkan pengalaman bermakna dan mendekatkan publik dengan layanan transportasi,” jelasnya.
	menjadi kian strategis. Dalam penjurian PRIA 2026 hari pertama pada kategori Program PR & Departemen PR, Senin (5/1/2026), sebagian besar peserta menunjukkan bagaimana mereka saat ini berada di posisi yang menuntut peran penggerak perubahan organisasi, penghubung kepercayaan, dan pelopor inovasi yang memberi dampak nyata bagi masyarakat.
	Penggambaran tersebut tampak jelas salah satunya dari presentasi Universitas Negeri Jakarta. Di hadapan dewan juri, Kepala Divisi Pemberitaan dan Peliputan Humas dan Informasi Publik UNJ Wina Puspita Sari mengatakan, fungsi PR di tempatnya mengabdi saat ini difokuskan sebagai corong informasi sekaligus jembatan antara kampus dengan audiens utama mereka yaitu siswa/i SMA dan SMK. “Untuk itu kami diamanahkan program kerja besar berupa pameran pendidikan selama dua periode,” jelasnya.
	Wina menerangkan, lewat program tersebut pihaknya berupaya memberikan informasi agar calon mahasiswa dapat lebih mengenal program studi, fasilitas, dan ekosistem kampus. Dalam praktiknya, program tersebut berhasil mendatangkan 5.000 pengunjung. Selaras, tambahnya, Humas UNJ juga menjalankan kolaborasi dengan berbagai pihak seperti Kementerian Luar Negeri RI melalui program Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia (BSBI).
	Di samping itu, lanjut Wina, mereka turut mengoptimalisasi kanal digital seperti website dan media sosial secara strategis. Inisiatif ini kemudian memungkinkan terjadinya peningkatan jangkauan sebesar 41,6 persen, menumbuhkan interaksi dengan 363.645 akun, dan menambah jumlah pengikut sebesar 4,6 persen menjadi 8.170.
	Menanggapi paparan Wina, Business Strategy Director Trisaska Komunika, member of PR INDONESIA Group M. Kh.

	Berorientasi Pada Publik
	Sementara itu, PT LRT Jakarta menunjukkan betapa strategisnya departemen PR hari ini dalam balutan yang berbeda, karena berada di bawah payung Corporate Communication yang menaungi unit PR, Brand Communications, Public Affairs, dan CSR secara terintegrasi. Head of Corporate Communications LRT Jakarta Syifa Hidayati menjelaskan, pada posisinya unit
	Lewat sejumlah inisiatif yang dijalankan unit PR, LRT Jakarta berhasil menunjukkan capaian positif. Misalnya, pertumbuhan media sosial mencapai 8.000 pengikut, dan pemberitaan bernilai positif diperkirakan menyentuh 150 juta. Terpenting, tandas Syifa, LRT Jakarta mencatatkan total pelanggan sebesar 1.2 juta penumpang, dengan rekap kepuasan pelanggan sebesar 93,85 persen. (Evira Anyelia)
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	Mengubah Persepsi Menggugah Partisipasi
	Sejumlah peserta PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 dalam penjurian hari kedua, Selasa (6/1/2026) menunjukkan bahwa bahwa narasi yang dirancang secara tepat mampu membentuk persepsi dan menggerakan partisipasi publik.
	arasi yang diaktiviasi di ruang digital telah menjadi instrumen strategis dalam kerja public relations (PR) ini. Hanya dengan dua hal
	tersebut organisasi dapat menyelaraskan pesan, memandu persepsi publik, hingga mengarahkan tindakan yang lebih bermakna dan berdampak. Hal tersebut mendapat penegasan dalam presentasi sejumlah PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 kategori Program PR hari kedua, Selasa (6/1/2026), salah satunya PT Pamapersada Nusantara (PAMA).
	Corporate Communications PAMA Skolastika Kirana menjelaskan, dalam konteks ini narasi yang solid menjadi kunci bagi kampanye PAMA Diversity Campaign, yang bertujuan meruntuhkan persepsi male dominated industry yang melekat kuat di perusahaan tambang. “Kami menampilkan narasi keseharian pekerja perempuan yang menjadi bagian dari ekosistem di industri pertambangan, menghadirkan konten edukatif tentang fasilitas pendukung, serta membagikan kisah inspiratif perempuan di industri pertambangan,” ujar perempuan yang karib disapa Olas itu di hadapan dewan juri.
	Guna memastikan narasi tersebut tersebar dan terserap secara efektif, kata Olas, pihaknya memanfaatkan berbagai kanal digital seperti Instagram, LinkedIn, TikTok, hingga YouTube, dengan penyesuaian pendekatan konten terhadap karakter audiens masing-masing. “Kami ingin menunjukkan bahwa PAMA merupakan perusahaan yang memberi kesempatan setara, sekaligus mendorong lebih banyak perempuan untuk berani melamar ke PAMA,” lanjutnya.
	Inisiatif tersebut segera mencatatkan hasul. Tidak sebatas angka tayangan, data rekrutmen turut menunjukkan peningkatan pelamar perempuan lebih dari 50,35 persen dibandingkan tahun sebelumnya. “Sementara dari sisi performa digital, kampanye ini menjangkau 733.914 akun di Instagram dengan engagement 19.357, meraih
	103.281 views dengan engagement 2.044 di TikTok, dan mendapat 1.100 views dengan watch time 47,2 jam Youtube ,” imbuhnya.

	Berorientasi Pada Publik
	Berbeda dengan PAMA, Good News From Indonesia (GNFI) meramu narasi dan aktivasi digital lewat program Good Creators Academy untuk membanjiri ruang maya dengan hal-hal positif. Digital Communication Services Manager GNFI Vicky Ferbian menjelaskan, latar belakang program tersebut adalah fakta bahwa ruang digital di kalangan pelajar SMA masih dipenuhi konten provokatif, sensasional, dan minim nilai edukasi.
	Menariknya, lewat program tersebut GNFI bukan bertindak selaku produsen. Mereka justru mengajak para remaja menjadi kreator atau produsen narasi positif. “Program ini mencakup rangkaian pembelajaran mulai dari social media content & online bootcamp, tantangan membuat produksi konten video kabar baik, hingga kolaborasi dengan mitra strategis,” ujar Vicky.
	Tercatat juga peningkatan pengikut akun Instagram mencapai 2.000 pengikut, dan 1,3 juta impressions dalam satu bulan. “Menariknya, sebagian peserta juga mendapat tawaran dari brand lokal, pemerintah daerah, maupun komunitas untuk kolaborasi konten lainnya,” jelasnya.
	Pemaparan tersebut menuai apresiasi dari dewan juri. Namun, Associate Professor in Communication LSPR Janette M. Pinariya menyoroti bagaimana GNFI mengelola kontinuitas program. Menjawabnya, Vicky menyebut bahwa pihaknya terus mendorong kolaborasi konten bersama para kreator melalui challenge collab post bersama GNFI dan akun lainnya, serta terus menjaga interaksi di komunitas melalui diskusi rutin dan berbagai side event lainnya. “Dengan cara tersebut, semangat para kreator untuk terus memproduksi konten baik diharapkan tidak pernah padam,” tutupnya. (Evira Anyelia)
	Dalam taktik komunikasinya, lanjut Vicky, pihaknya memanfaatkan akun Instagram @goodcreatorcircle, website khusus dan WhatsApp Group sebagai rumah bersama dalam berbagi informasi dan pendampingan. Adapun secara dampak, katanya, program menghasilkan 600 video dengan total 5 juta views.
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	Optimalisasi Kanal Digital
	Kedua peserta penjurian PRIA 2026 sepakat bahwa strategi kanal digital menjadi kekuatan yang sangat penting untuk membangun kredibilitas, memperkuat kepercayaan dan mampu menggeser persepsi publik
	ara peserta PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 kategori Program PR dalam penjurian hari kedua, Selasa (6/1/2026), seakan bersepakat dalam
	inovasi organisasi dalam memanfaatkan berbagai kanal digital untuk menghadirkan informasi yang kredibel, mudah dipahami, dan dipercaya publik.
	Salah satunya tergambar dari pemaparan Corporate Communication PT Bukit Asam Tbk (PTBA) Henrika Kristi. Mengingat tantangan utama PTBA adalah memecah kerumitan isu energi yang begitu kompleks agar mudah dipahami publik, maka, kata Kristi, pihaknya merasa perlu menghadirkan payung narasi Energi Tanpa Henti Ke Seluruh Penjuru Negeri dan menempatkan kanal digital sebagai panggung utama edukasi.
	Kristi menjelaskan, narasi tersebut kemudian digencarkan lewat komunikasi di website, media sosial mulai dari Instagram, X, TikTok, dan YouTube, dengan pendekatan storytelling. Guna semakin menguatkan perhatian publik, lanjutnya, PTBA juga menghadirkan maskot digital bernama Bambam dengan tugas memandu publik menjelajahi konten informatif, adaptif, kolaboratif, dan inspiratif di sektor tambang. “Dari gaya penulisan di media massa digital kami menggunakan bahasa yang informatif, lugas dan mudah dipahami publik dengan
	tetap menjaga ketepatan istilah dan akurasi informasi,” tambahnya.
	Hasilnya, terang Kristi, pendekatan kanal digital yang terintegrasi ini memberikan dampak nyata bagi PTBA seperti jumlah pemberitaan di media massa menunjukkan 77,93 persen sentimen positif dari 17.656 berita, sementara percakapan di media sosial mencatat 75,56 persen sentimen positif.
	Menanggapi paparan Kristi, Chief Operating Officer (COO) Burson Indonesia Harry Deje yang duduk di bangku juri, menanyakan terkait kolaborasi perusahaan dengan homeless media, mengingat generasi media baru tersebut sangat mendapat atensi publik dalam beberapa tahun terakhir. Banyak pengamat dan ahli juga telah mengakui efektivitas homeless media dalam membentuk percakapan di ranah digital.
	Menjawabnya, Kristi mengatakan, pihaknya tidak menutup mata untuk berkolaborasi dengan homeless media. Sebab, PTBA sendiri melihat bahwa peran homeless media ini sangat membantu memperluas amplifikasi pesan edukasi dengan penyajian konten yang disesuaikan dengan karakter audiens.

	Menggeser Persepsi
	Berbeda dengan PTBA, PT Indonesia Morowali Industrial Park (IMIP) datang dengan tangangan persepsi seputar
	kawasan industri dan isu ketenagakerjaan. Disampaikan oleh Manager Corporate Communications IMIP Moch N Kurniawan, melalui momentum HUT ke-12, kampanye bertemakan Satu IMIP: 12 Tahun Bertumbuh, Berkarya untuk Indonesia dirancang untuk menyegarkan narasi dan menggeser persepsi negatif menjadi positif.
	Dalam konteks ini, terang pria yang karib disapa Iwan itu, kanal digital di orkestrasi secara bertahap mulai dari peluncuran teaser via Instagram dan TikTok. Kemudian informasi detail diperdalam melalui website dan LinkedIn. Sementara YouTube menampung video storytelling berdurasi panjang. “Aktivasi kampanye mendorong partisipasi publik lewat fitur interaktif seperti Add Yours, hashtag challenge, polling, hingga konten user-generated, sehingga audiens tidak hanya menonton, tetapi ikut membentuk cerita,” ujarnya.
	Optimalisasi kampanye, lanjut Iwan, juga diperkuat melalui konten employee advocacy dan kolaborasi bersama homeless media lokal. Pendekatan ini, katanya, berhasil memperluas resonansi kampanye di komunitas sekitar kawasan industri. Dampaknya, imbuh Iwan, kampanye melampaui target dengan capaian 808.384 tayangan, 351.760 jangkauan, engagement rate 5,75 persen, dan keterlibatan lebih dari 3000 audiens yang menjadi bagian dari cerita.
	Dalam dialog dengan dewan juri, Associate Professor in Communication LSPR Janette M. Pinariya menyoroti mekanisme mitigasi internal ketika adanya pelanggaran konten para pekerja. Merespons itu, Iwan menegaskan pentingnya mitigasi risiko di ruang digital melalui koordinasi lintas fungsi, monitoring real-time, serta edukasi literasi digital, dan kebebasan berekspresi bagi karyawan yang tetap mengedepankan etika serta reputasi perusahaan. “Dengan begitu, pelibatan karyawan tetap inklusif dan aman, tanpa mengorbankan akurasi dan etika informasi,” jawabnya. (Evira Anyelia)
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	Ragam Strategi Komunikasi di BUMN
	Tiga anak usaha BUMN menerapkan strategi komunikasi berbeda sesuai skala bisnis, mulai dari struktur gemuk hingga ramping.
	engelolaan reputasi di lingkungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tidak memiliki format baku seragam. Setiap anak usaha
	menyesuaikan strategi komunikasi sesuai karakteristik bisnis masing-masing. Hal ini terlihat jelas pada perbandingan struktur departemen public relations (PR)/humas di PT Pertamina Hulu Indonesia, PT Perta Life Insurance, dan Petrokimia Gresik, yang dipaparkan masing-masing dalam penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 hari kedua, Selasa (6/1/2026).
	PT Pertamina Hulu Indonesia (PHI) misalnya, memiliki struktur organisasi sangat kompleks. Hal tersebut karena wilayah operasi mereka yang juga luas. Dijelaskan oleh Assistant Manager Communication & Relations Regional Pertamina Hulu Indonesia Okta Heri Fandi, fungsi PR/kehumasan berada di bawah pimpinan manajer (Senior Manager Relations selaku Corporate Secretary) yang membawahi tim pusat (Jakarta) hingga tiga zona operasional di Kalimantan. Total personelnya mencapai 103 orang dengan dukungan anggaran hingga Rp80 miliar.
	Kondisi tersebut sangat kontras dengan PT PertaLife Insurance yang menerapkan struktur jauh lebih ramping. Di perusahaan ini, Department Head of Corporate Communication melapor langsung kepada Corporate Secretary selaku pimpinan departemen. Fokus utama unit ini meliputi manajemen krisis, komunikasi korporat, serta hubungan publik dan media.
	Berada di antara keduanya, Petrokimia Gresik menerapkan pendekatan spesialisasi fungsi tajam. Departemen Komunikasi Korporat membagi tugas secara rinci melalui tiga asisten wakil presiden atau AVP. Perusahaan juga menempatkan staf khusus untuk media, protokol, hingga komunitas dan lembaga demi menjaga hubungan erat dengan pemangku kepentingan.

	Fokus Pesan Kunci Menentukan Arah Program
	Perbedaan struktur sebagaimana dijelaskan di atas, praktis berdampak
	pada pesan kunci dan program kerja komunikasi perusahaan. Diketahui bahwa PHI menitikberatkan komunikasi pada aspek
	Community Involvement Development (CID) untuk mendukung target lingkungan sosial. Di atas kertas, fokus unit komunikasi di PHI diresmikan sebagai Driving Integrated PR Programs & Performances.
	Sementara Petrokimia Gresik punya fokus membangun narasi yang kuat sebagai penyedia solusi agroindustri lengkap bagi ketahanan pangan nasional. Pesan ini diterjemahkan melalui program kreatif seperti "Employee Influencer Squad" dan "Program Pak Tani". Strategi tersebut bertujuan memperkuat citra perusahaan inovatif serta transformatif di mata publik. "Kami ingin memastikan bahwa persepsi publik bergeser dari sekadar produsen pupuk, menjadi penyedia solusi agroindustri yang lengkap dan berkelanjutan," ujar Vice President Komunikasi Korporat Petrokimia Gresik Rama Yusron Harbiansyah.
	Sedangkan PertaLife Insurance lebih banyak mengarahkan strategi komunikasinya untuk sinergi internal dan
	kolaborasi grup. Di sini, tim komunikasi rutin menerbitkan majalah elektronik bernama
	POTRET sebagai sarana publikasi digital utama. Inisiatif ini selaras dengan nilai inti perusahaan yaitu "Care, Commit, Agile" guna memperkuat keterikatan karyawan.
	Capaian kinerja komunikasi ketiga entitas ini juga menunjukkan keunggulan di bidang masing-masing. Petrokimia Gresik misalnya, mencatatkan prestasi berbeda dengan skor kepuasan kinerja komunikasi tinggi. Laporan perusahaan periode Januari-November 2025 menyebutkan adanya 9.841 berita bersentimen positif, naik 44% dari tahun 2024.
	Sementara PHI sangat menonjol dalam Media Favorability Index (MFI), lewat realisasi 214 siaran pers dari target 120 rilisan, termasuk 100% kontribusi CID untuk program ESG (Environmental (Lingkungan), Social (Sosial), dan Governance (Tata Kelola)). "Fokus kami bukan sekadar pemberitaan, tetapi memastikan setiap program komunikasi memberikan kontribusi terukur pada target ESG perusahaan," tandas Okta. (Arfrian R.)
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	“Reframing” Narasi demi Perbaikan Citra
	Sejumlah peserta PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 yang tampil dalam penjurian pada kategori Program PR & Departemen PR, Senin (5/1/2026), punya inisiatif cerdas dalam balutan komunikasi strategis untuk memumbuhkan kepercayaan dan antusiasme masyarakat terkait dua persoalan kiwari.
	injaman online dan antrean birokrasi yang panjang menjadi salah dua hal dari sekian banyak persoalan yang begitu dihindari masyarakat hari ini.
	Untuk urusan pertama karena risiko yang membayangi, sementara perkara kedua karena kesibukan dan waktu yang sulit untuk dikorbankan.
	Namun, sejumlah peserta PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 yang tampil dalam penjurian pada kategori Program PR & Departemen PR, Senin (5/1/2026), punya inisiatif cerdas dalam balutan komunikasi strategis untuk memumbuhkan kepercayaan dan antusiasme masyarakat terkait dua persoalan di atas.
	PT Indonesia Fintopia Technology (Easycash) misalnya, menyadari bahwa istilah pinjol (pinjaman online) memiliki konotasi negatif dan membuat masyarakat enggan, menyusul maraknya teror penagihan serta bunga pinjaman yang tinggi. Oleh karena itu, mereka mencoba menyiasatinya dengan narasi baru.
	Dijelaskan oleh Head of Corporate Affairs Easycash Wildan Kesuma, dalam konteks ini pihaknya memperkenalkan istilah pindar atau pinjaman daring untuk membangun citra industri yang lebih legal, aman, dan solutif. "Lewat program
	#krEasyKaryaPINDAR kami mengenalkan penggunaan istilah pindar dalam materi pemberitaan maupun konten digital," ucapnya di hadapan para juri.
	Jika ditelusuri, pindar sebagai suatu istilah baru yang dibangun Easycash dapat disebut cerdas, karena dapat mendominasi kata kunci di mesin pencari. Langkah tersebut menciptakan ruang diskusi baru yang lebih bersih dari berbagai berita negatif masa lalu.

	Mengubah Arena Bermain
	Sama-sama mencoba mengubah citra lewat narasi, Direktorat Jenderal (Ditjen) Imigrasi mengusung slogan baru untuk menegaskan birokrasi yang lebih praktis. Lewat tema "Guard & Guide" dalam gelaran IMIFest, Ditjen Imigrasi memperkenalkan wajah baru layanan imigrasi dalam ekosistem digital. Slogan ini bermakna garda utama dalam melindungi dan melayani masyarakat Indonesia melalui pengawasan ketat.
	Dijelaskan oleh Pranata Humas Ahli Pertama Sekretariat Ditjen Imigrasi Dimas Zainuddin Sukmajatnika, lewat inisiatif  tersebut pihaknya “memindahkan” layanan pengurusan paspor elektronik dari gedung kantor ke tengah hutan kota saat akhir pekan. “Peserta lari IMIPAS Run dalam IMIFest dapat merasakan sensasi
	mengurus paspor dengan santai setelah mencapai garis finis. Lari dulu, urus paspor kemudian," ucap Dimas.
	Kedua strategi di atas memang terbukti sukses membangun kesadaran dan keterlibatan publik dalam skala besar di berbagai kanal. Namun, dewan juri PRIA 2026 mengingatkan akan tantangan berikutnya, yakni memastikan janji manis kampanye selaras dengan realitas layanan operasional di lapangan. "Reputasi positif hanya akan bertahan lama jika didukung oleh bukti nyata dan konsistensi pelayanan," tegas Business Strategy Director at Trisaska Komunika M. Kh. Rachman Ridhatullah selaku juri. (Arfrian R.)

	"Reputasi positif hanya akan bertahan lama jika didukung oleh bukti nyata dan konsistensi pelayanan,"  - M. Kh. Rachman Ridhatullah
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	Tentang Dua Wajah Komunikasi
	Dalam penjurian PRIA 2026 hari kedua, Selasa (6/1/2026), dewan juri menyaksikan bagaimana dua entitas yang sebelumnya berada di satu kementerian, kini menunjukkan perbedaan karakter komunikasi secara signifikan.
	Ditjen Vokasi Kemendikdasmen dalam Penjurian PRIA 2026 kategori Departemen PR.
	da satu hal menarik dalam penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 hari kedua untuk kategori Departemen PR,
	Selasa (6/1/2025). Dalam momen tersebut, dewan juri menyaksikan bagaimana dua entitas yang sebelumnya berada di satu kementerian, kini menunjukkan perbedaan karakter komunikasi secara signifikan. Dua entitas tersebut adalah Direktorat Jenderal (Ditjen) Vokasi yang bernaung di bawah Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen), dan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek).
	Ketua Tim Kerja Humas dan Publikasi Ditjen Vokasi Agung Sulistomo menjelaskan, pihaknya saat ini mengambil langkah berani dengan mengadopsi filosofi struktur kerja yang sangat cair, layaknya sebuah agensi kreatif. Dalam praktiknya, mereka secara eksplisit menolak struktur birokrasi kaku demi mengejar fleksibilitas kebutuhan audiens
	seperti siswa SMK.
	“Tim komunikasi bekerja dalam model work stream, mengutamakan keahlian kreatif daripada jenjang jabatan administratif,” paparnya.
	Pendekatan berbeda terlihat jelas pada Kemdiktisaintek. Institusi ini mempertahankan struktur birokratis fungsional di bawah Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Jenderal.
	Perbedaan kentara tersebut praktis melahirkan gaya bercerita yang sangat kontras. Agung menjelaskan, dalam konteks ini pihaknya fokus membangun koneksi emosional melalui narasi inklusif dan humanis bertajuk "Semua Bisa Berdaya”. Sementara Kepala Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol Kemdiktisaintek Doddy Zulkifli Indra Atmaja mengatakan, pihaknya menggunakan jalur narasi yang menekankan bobot kebijakan sains dan dampak ekonomi makro. "Strategi ini bertujuan membangun kredibilitas publik serta menjaga wibawa institusi di mata para ilmuwan," ucap Doddy.

	Pendekatan Gerilya Vs Kekuatan Komando
	Taktik pelibatan publik juga menunjukkan perbedaan mencolok. Ditjen Vokasi sukses dengan pendekatan gerilya karena aktif berkolaborasi dengan 21 komunitas akar rumput serta pemengaruh digital. Adapun Kemdiktisaintek menjalankan komando terpusat dengan mengandalkan kekuatan orkestrasi jejaring institusional, dan pelibatan ratusan rektor perguruan tinggi negeri. Dalam konteks ini, konvensi besar dan tata upacara kenegaraan menjadi panggung utama komunikasi Kemdiktisaintek.
	Dari dua kementeria di atas praktisi humas dapat belajar bahwa satu model dan strategi komunikasi tidak mungkin pas untuk semua. Oleh karenanya wajib mengenali medan perang dan senjata yang tersedia sebelum merancang strategi, sebagaimana dijalankan Ditjen Vokasi dan Kemdiktisaintek. (Arfrian R.)
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	Aksi Lintas Generasi Selamatkan Bumi
	Aksi lintas generasi yang mencuat dalam presentasi sejumlah peserta PRIA 2026 menunjukkan pentingnya relevansi pesan dan komunikasi yang terukur sebagai kunci keberlanjutan program lingkungan.
	nak muda di Bogor sibuk memukulkan daun ke atas kain putih, sementara kelompok ibu-ibu di Kalimantan Timur mengolah
	limbah serbuk kayu. Dua aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) yang pertama itu digawangi Center for Public Relations, Outreach, and Communication (CPROCOM). Satunya lagi inisiatif Pertamina Hulu Kalimantan Timur (PHKT). Keduanya memiliki satu napas yang sama tentang pelestarian alam yang sekaligus dapat menambah pundi-pundi pendapatan.
	Dalam penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 kategori Komunikasi SR (Social Responsibility), External Relations Coordinator CPROCOM Safira Anastasya D'rafel menjelaskan, dalam program yang menggandeng generasi muda bertajuk "Warna Alam untuk Bumi" itu pihaknya menerapkan taktik PESO Model (Paid, Earned, Shared, Owned) yang terintegrasi.
	Pemanfaatan Owned Media, kata Safira, dilakukan melalui Instagram Live. Sementara Shared Media lewat jaringan komunitas yang berhasil mencatatkan  jangkauan (reach) hingga 1.031 akun unik. "Strategi ini bertujuan meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep Ecoprint sekaligus menanamkan nilai
	kepedulian lingkungan," ujarnya.
	Pada pengukuran yang dilakukan di atas kerangka kerja AMEC, Safira mengatakan, tercatat outcome berupa perubahan kognitif yang signifikan. Data evaluasi mencatat 80 persen peserta mengalami peningkatan pengetahuan tentang konsep ramah lingkungan. Lebih jauh, 60 persen peserta mengekspresikan keinginan kuat untuk mengikuti kegiatan serupa sebagai bentuk perubahan perilaku.

	Strategi Komunikasi Berbasis Bukti
	Sementara itu di Penajam Paser Utara, PHKT melalui program Semur Cendawan menggandeng kelompok wanita tani dengan key message "Perempuan desa sebagai penggerak ketahanan pangan". Communication Relations & CID PHKT  Yandi Pramudita menjelaskan, untuk itu pihaknya menerapkan pendekatan bottom-up, ditandai dengan komunikasi yang dimulai dari aspirasi mitra binaan.
	Yandi mengeklaim, program tersebut berhasil membangun kemandirian ekonomi berbasis komunitas melalui pemanfaatan 300 ton limbah serbuk kayu per tahun. Dampak ekonomi terlihat dari adanya peningkatan pendapatan anggota kelompok rata-rata sebesar Rp2.143.750
	per bulan,” ujarnya.
	Adapun keberhasilan strategi komunikasi PHKT divalidasi melalui pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang mencatatkan skor 3,84 atau kategori sangat baik. Angka tersebut dapat menjadi cerminan betapa tingginya keterlibatan aktif kelompok dalam forum komunikasi dan pelatihan yang diadakan perusahaan.
	Sementera itu dalam kerangka metode Social Return on Investment (SROI), program Sumur Cendawan berhasil mencatatkan rasio sebesar 3,01, yang berarti setiap satu rupiah investasi sosial mampu menghasilkan manfaat senilai Rp3,01. Hal ini menegaskan bahwa program TJSL hari ini bukan lagi sekadar filantropi, tetapi investasi strategis yang terukur. (Arfrian R.)
	Communication Relations & CID PHKT Yandi Pramudita di penjurian PRIA 2026 kategori Komunikasi SR.
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	Demi Mengakhiri Stunting
	Aksi lintas generasi yang mencuat dalam presentasi sejumlah peserta PRIA 2026 menunjukkan pentingnya relevansi pesan dan komunikasi yang terukur sebagai kunci keberlanjutan program lingkungan.
	enanganan persoalan stunting di Indonesia tidak cukup jika hanya berhenti pada intervensi gizi. Dalam konteks ini, diperlukan pula
	strategi komunikasi yang terencana dan berbasis data, guna menggerakkan perubahan perilaku di masyarakat. Hal tersebut yang diupayakan sejumlah organisasi peserta PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026.
	Dalam penjurian PRIA 2026 kategori Komunikasi SR, Rabu (7/1/2026), sejumlah peserta tampil mempresentasikan program komunikasi terkait inisiatif social responsibility (SR) menyangkut stunting untuk ibu hamil dan anak balita. Salah satunya adalah PT Terminal Petikemas Surabaya (PT PTS) yang menjalankan program Eliminasi Stunting.
	Dijelaskan oleh Humas PT PTS Ardiansyah, program tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang serta pola asuh, khususnya di wilayah Ring I Pelabuhan Tanjung Perak. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang diambil mengedepankan komunikasi dua arah, dan pemanfaatan
	beragam kanal mulai dari digital, konvensional, dan komunitas. “Setiap pesan disampaikan secara konsisten melalui kegiatan edukasi gizi, penyuluhan tematik, home visit, dan kegiatan partisipatif seperti cooking class,” ujarnya.
	Ardiansyah melanjutkan, pihaknya juga turut menggencarkan kolaborasi multi-stakeholder dengan melibatkan tenaga kesehatan, kader posyandu, dan tokoh masyarakat. Menurutnya, lewat kolaborasi tersebut kesadaran mengubah perilaku dan menciptakan lingkungan bebas stunting akan lebih mudah terealisasikan.
	Untuk memastikan program tidak berhenti pada aktivitas seremonial, Ardiansyah mengatakan, PT PTS menerapkan pengukuran berbasis AMEC. Menyambut penjelasan tersebut, Sustainability and Communications Expert Melina Karamoy selaku dewan juri mengingatkan pentingnya kelengkapan data dan transparansi komunikasi. “Komunikasi itu harus jujur dan berbasis bukti data valid agar tidak terjebak pada klaim berlebihan yang berpotensi menimbulkan kesan greenwashing pada perusahaan,” pesannya.
	Presentasi PT Makassar Airport Network dalam penjurian PRIA 2026 kategori Komunikasi SR.

	Berbasis Data Bukan “Overclaim”
	Berlayar ke Pulau Sulawesi, PT Makassar Airport Network juga mengarahkan program SR kepada isu stunting bertajuk Nusantara Peduli Stunting, yang dinilai punya korelasi dengan meningkatnya vandalisme terhadap aset tol perusahaan. Disampaikan oleh Corporate Communication and CSR Supervisor Achmad Syauki, program tersebut dilengkapi strategi komunikasi berdampak untuk membangun kepercayaan publik sekaligus memperkuat social license to operate (SLO).
	Achmad menjelaskan, dalam program tersebut pihaknya menyusun strategi komunikasi melalui kerangka AMEC mulai dari penetapan tujuan, penentuan audiens, strategi, implementasi, hingga pengukuran, outtakes, outcome, impact. “Segala aktivitas dari edukasi gizi, pemeriksaan dokter spesialis anak, pemberian makan tambahan (PMT) dan vitamin terus dipublikasikan melalui PESO (paid, earned, shared, owned) media agar pesan tersampaikan luas, tervalidasi dan dapat diadopsi masyarakat,” terangnya.
	Secara hasil, lanjut Achmad, pada aspek outputs tercatat 12 kali layanan klinik bulanan, 10 konten media sosial, dan 40 pemberitaan di media massa. Sementara pada outtakes total jangkauan konten mencapai 102.631 akun, dengan engagement rate 2.29 persen. Selanjutnya pada outcomes tercatat kepatuhan kehadiran pemeriksaan anak 100 persen dan ibu hamil 90 persen, sementara praktik gizi seimbang mulai diadopsi di rumah tangga. “Secara impact terjadi recovery rate 100 persen yang menyatakan 13 dari 13 anak lulus stunting,” paparnya.
	Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa penanganan stunting hanya dapat dituntaskan melalui intervensi gizi yang tepat, dan strategi komunikasi yang empatik, konsisten, dan terukur. Dalam hal ini, komunikasi memainkan peran sentral sebagai jembatan antara edukasi, perubahan perilaku, serta kepercayaan publik. (Evira Anyelia)
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	Hapus Keraguan hingga Geser Stigma
	Presentasi tiga perusahaan di penjurian PRIA 2026 kategori Komunikasi SR membuktikan bahwa komunikasi efektif mampu mengubah kelompok rentan dari aktivitas berisiko menjadi mandiri dan berdaya.
	antangan terbesar program tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) atau Social Responsibility (SR) sering kali terletak pada resistensi
	EP Jambi Field menjalin kerja sama program (sponsorship) dengan Jambi TV. Di sisi Earned media, keberhasilan terlihat dari 15 di media lokal dan nasional, serta apresiasi publik organik yang mengudara melalui Radio BHP 103,9 FM. Namun, untuk Shared media dan Owned media, program ini tidak dijelaskan secara maksimal dari segi kuantitas.
	menampilkan 122 karya seni dari seniman difabel dan neurodiverse. Keberhasilan program dalam aspek outtake (respons audiens) tervalidasi melalui kehadiran lebih dari 1.000 pengunjung dengan tingkat antusiasme tinggi. Lebih jauh, sentimen positif audiens terukur jelas dari survei kepuasan yang mencapai skor 4,95 dari skala 5, yang menjadi indikator kuat adanya penerimaan (acceptance) publik terhadap pesan inklusif yang disuarakan.
	budaya dan kebiasaan lama. Pada penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 kategori Komunikasi SR, Rabu (7/1/2026), terungkap bahwa komunikasi persuasif menjadi kunci utama dalam menggeser masyarakat dari kondisi berisiko menuju kemandirian. Dalam konteks ini, perusahaan tidak bisa hanya mengucurkan dana, tetapi harus hadir mengubah pola pikir melalui pendekatan yang memanusiakan manusia.
	Hal serupa juga dilakukan PT Kilang Pertamina Internasional RU III Plaju lewat program Belida Musi Lestari yang fokus pada pelestarian Ikan Belida Jawa. Menyadari keraguan pembudidaya terkait status perlindungan satwa ini, perusahaan pelat merah ini gencar menyosialisasikan Kepmen KP No. 83 Tahun 2024 tentang izin domestikasi.
	Ketiga program dan pendekatan yang dijalankan tiga perusahaan di atas menegaskan bahwa fungsi komunikasi korporat telah berevolusi menjadi agen perubahan perilaku atau behavior change agent. Sebab, keberhasilan program tidak lagi diukur sekadar dari jumlah bantuan, tetapi dari terciptanya rasa aman dan kesejahteraan berkelanjutan bagi penerima manfaat. (Arfrian R.)
	Sebagaimana dijalankan oleh PT Pertamina EP Jambi Field lewat pendekatan humanis di Desa Pompa Air, Bajubang, Batang Hari, Jambi untuk mengatasi ketergantungan warga pada pengeboran minyak ilegal. Melalui program SR bertajuk PERISAI AIR, Senior Community Development Officer M. Zainul Arifin menjelaskan, pihaknya menawarkan pertanian terpadu sebagai solusi ekonomi alternatif. "Strategi ini berhasil meyakinkan warga untuk beralih profesi demi keselamatan keluarga," tuturnya.
	Area Manager Communication, Relations, & CSR PT Kilang Pertamina Internasional  RU III Plaju Siti Fauzia menegaskan, edukasi legalitas menjadi fondasi utama agar masyarakat yakin aktivitas budidaya mereka aman dan bernilai ekonomi. Pendekatan ini terbukti efektif dengan terbangunnya 100 persen kepercayaan anggota kelompok, serta keberhasilan domestikasi awal 50 ekor ikan yang melampaui target hingga 166 persen.

	Membuka Ruang Inklusivitas
	Strategi komunikasi PERISAI AIR menggunakan pendekatan PESO yang terintegrasi. Pada Paid media, Pertamina
	Penilaian kinerja komunikasi dari sisi output pada AISF 2024 berhasil
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	Memberdayakan Perempuan
	Dalam penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 kategori Komunikasi SR, Rabu (7/1/2026), sejumlah peserta tampil menjelaskan komunikasi strategis perusahaan terkait program SR tentang pemberdayaan perempuan.
	elah banyak bukti yang menegaskan bahwa perempuan memegang peran sentral dalam
	exclusive interview, dan menjadi komunikator yang mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pemilahan sampah,” paparnya.
	Jatibarang Winar Nur Aisyah Fatimah, program tersebut hadir untuk memberdayakan perempuan melalui produksi nastar selai mangga berbahan baku lokal. Tujuannya untuk meningkatkan kapasitas teknis dan manajerial perempuan, serta memperkuat peran perempuan sebagai penggerak ekonomi inklusif di desa.
	membentuk kebiasaan dan menanamkan nilai pada generasi berikutnya. Tak heran jika banyak program social responsibility (SR) dari berbagai organisasi berpijak di atas kepentingan perempuan, seperti tergambar dalam penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 pada kategori Komunikasi SR, Rabu (7/1/2026).
	Dari sisi komunikasi program, terang Seva, aktivasi yang dilakukan pihaknya menghasilkan 104 klip pemberitaan positif organik dengan PR Value sebesar 3,7 miliar. Dari sisi outcomes, lanjutnya, volume sampah terkelola tercatat mencapai 7,7 ton dari empat bank sampah dalam satu tahun. Angka tersebut meningkat tujuh kali lipat dibanding 2024. Selain itu terdapat peningkatan jumlah nasabah dan keuntungan penjualan sampah sebesar Rp15 juta.
	Pada aspek komunikasi, Winar mengatakan, pihaknya merancang strategi secara terpadu dan partisipatif, seperti untuk produksi konten edukasi maupun promosi di media sosial. Turut dijalin kemitraan dengan UMKM dan pemangku kepentingan guna memperluas dampak dari program. “Setelah program berjalan, omzet meningkat dari rata-rata 24,8% menjadi 70,7% dan kelompok usaha terbentuk yang berisikan 10 perempuan terlibat aktif,” ujarnya.
	Dalam penjurian PRIA 2026 sesi presentasi tersebut, sejumlah peserta tampil menjelaskan komunikasi strategis mereka terkait program SR tentang pemberdayaan perempuan. Salah satunya Yayasan Wings Peduli, yang menjalankan kampanye #PilahDariSekarang dan program Pendampingan Bank Sampah dengan perempuan sebagai motor penggerak utamanya.
	Menanggapi pertanyaan dari founder of Institute for Sustainability and Agility Maria R. Nindita selaku juri terkait pengelolaan bank sampah, Seva menjelaskan, setiap bank sampah memiliki struktur pengurus sendiri mulai dari direktur, bendahara hingga public relations (PR)/humas dan operasional yang berfokus mengedukasi masyarakat untuk mengubah perilaku.
	Kendati demikian, dewan juri menilai aspek pengukuran dampak komunikasi PT Pertamina EP Zona 7 Jatibarang terkait program yang dijalankan masih perlu dipertajam. Dalam konteks ini, Sustainability and Communications Expert Melina Karamoy selaku dewan juri menekankan pentingnya penyelarasan antara komitmen perusahaan, tujuan program, indikator pengukuran, serta strategi dan taktik komunikasi. “Dengan demikian, dampak komunikasi program tidak hanya terlihat, tetapi juga jelas, terukur dan relevan,” pesan Melina. (Evira Anyelia)
	Tidak hanya jadi penggerak dalam aktivitas program, CSR Lead Yayasan Wings Peduli Seva Gliska Nefertiti menjelaskan, para perempuan yang tercakup dalam kampanye dan program mereka turut dilibatkan ke dalam strategi komunikasi. Salah satu contoh seperti membekali para ibu-ibu pengurus aktif bank sampah selaku local heroes dengan pelatihan public speaking, media training, dan social media optimization. “Para local heroes ini terlibat dalam sesi media

	Pentingnya Pengukuran Keberhasilan
	Membawa semangat pemberdayaan perempuan yang sama, PT Pertamina EP Zona 7 Jatibarang memaparkan program bertajuk Perempuan Berdikari, Cerdas, Bersahaja, dan Berdaya (PERI CAHAYA). Dijelaskan oleh Community Relations Officer PT Pertamina EP Zona 7
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	Memberikan Perlindungan
	Dua perusahaan dalam penjurian PRIA 2026 hari keempat, Kamis (8/1/2026) membuktikan bahwa strategi komunikasi yang terencana mampu melahirkan perlindungan nyata dan perubahan berkelanjutan.
	hidupnya, sementara banyak kasus tak pernah terlaporkan akibat stigma dan terbatasnya akses layanan. Dalam konteks ini, Arinda menekankan, tantangan terbesar bukan hanya soal rendahnya kesadaran publik, tetapi terputusnya sistem layanan di tingkat komunitas. “Tanpa sistem yang jelas dan dipercaya, komunikasi publik berisiko menjadi kampanye tanpa dampak,” ujarnya.
	pemerintah dan media. “Dalam penyebaran pesan, PHM juga memperkuat melalui pendekatan PESO (Paid, Shared, Earned, Owned Media) dengan pendekatan edukatif dan partisipatif di kanal digital,” jelasnya.
	ejumlah peserta dalam penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 pada kategori Komunikasi SR, Kamis (8/1/2026),
	menghadirkan warna-warni program unggulan dengan fokus yang berbeda. Ada yang menggagas program konservasi pesut Mahakam, dan ada pula program pencegahan kekerasan terhadap perempuan. Meskipun bergerak di ranah berlainan, keduanya memiliki irisan yang kuat dalam upaya memberikan perlindungan.
	Berdasarkan hasil pengukuran, lanjut Achmad, lebih dari 50 konten disampaikan dalam forum berskala nasional hingga internasional. Hal tersebut turut mendapat perhatian media, termasuk liputan dari National Geographic Indonesia. Dampaknya juga ditandai dengan penurunan angka kematian pesut akibat jeratan jaring nelayan yang mencapai nol persen, terbentuknya relawan Ranger Pesut sebagai garda  terdepan konservasi, serta penerapan inovasi pinger akustik yang disosialisasikan langsung kepada nelayan.
	Oleh karena itu, terang Arinda, strategi PIHAK tidak dimulai dari kampanye besar, tetapi dari penguatan aktor garis depan seperti tenaga kesehatan, pekerja sosial, aparat desa, dan organisasi masyarakat sipil. “Komunikasi diarahkan untuk membangun kesepahaman lintas sektor, memperjelas alur rujukan layanan, serta kolaborasi komunitas untuk mendorong perubahan norma sosial yang selama ini membungkam korban,” paparnya.
	Adapun program konservasi digagas oleh PT Pertamina Hulu Mahakam (PHM). Disampaikan oleh Head of Comrel & CID Achmad Krisna Hadiyanto, program bertajuk Komik Pesut Mahakam yang berjalan di Desa Pela itu menjadi respons perusahaan atas tantangan serius  pelestarian pesut di habitat aslinya yaitu Sungai Mahakam dan Sungai Pela. “Pesut sebagai mamalia endemik Indonesia kini berstatus critically endangered dan data menunjukkan sekitar 66 persen kematian pesut disebabkan oleh jeratan jaring  nelayan, diperparah oleh degradasi ekosistem Sungai Mahakam yang semakin tercemar,” ujarnya.

	Perubahan Nyata
	Dari sisi capaian program, Arinda mengatakan, program tersebut menghasilkan 97 pemberitaan media dengan lebih dari 153 juta impresi. Sementara dampak jangka panjangnya terlihat dari hadirnya standarisasi layanan pendampingan penyintas kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan (KTPAP) yang diadopsi oleh Kementerian PPPA dan Kementerian Sosial, dengan sistem perlindungan berbasis komunitas lebih kuat, dan akses layanan dan kualitas respons terhadap penyintas yang semakin meningkat.
	Sementara program pencegahan kekerasan terhadap perempuan dijalankan PT Takeda Innovative Medicines melalui program Perempuan Indonesia Hidup Tanpa Kekerasan (PIHAK). Com munication Lead Arinda Wahyuningtyas mengungkapkan, program ini berangkat dari realitas bahwa kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan masih sering dipersepsikan sebagai persoalan personal, bukan kegagalan sistem.
	Achmad menjelaskan, program tersebut berjalan di atas kolaborasi multi-stakeholder. Dalam praktiknya, pihaknya melaksanakan Forum Komunikasi Masyarakat (FKM), forum group discussion  (FGD), pelatihan, sosialisasi dan edukasi yang melibatkan masyarakat, akademisi,
	Padahal, jelas Arinda, data SPHPN 2024 mencatat satu dari empat perempuan Indonesia usia 15-64 tahun pernah mengalami kekerasan sepanjang
	Mengapresiasi inisiatif program yang dijalankan PT Takeda Innovative Medicines, CEO PR INDONESIA Group Asmono Wikan menegaskan pentingnya strategi komunikasi yang ditopang oleh standarisasi pelayanan. Menanggapinya, Arinda pun menjelaskan bahwa peran swasta adalah mendorong dan memperkuat standarisasi tersebut, meski implementasi tetap berada di tangan pemerintah. “Yang terpenting adalah memastikan publik memahami apa yang harus dilakukan ketika mengalami kekerasan, ke mana harus mencari bantuan sehingga perubahan norma sosial dapat terwujud, dan upaya perlindungan tidak berhenti ketika program berakhir,” tandas Arinda. (Evira Anyelia)
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	Menciptakan Nilai Ekonomis
	Sejumlah peserta PRIA 2026 pada penjurian hari keempat, Kamis (8/1/2026) menunjukkan keunggulan karena berhasil menerapkan penggunaan metode evaluasi AMEC yang ketat, dan menunjukkan transformasi narasi yang dibangun dari sebatas santunan menjadi pemberdayaan terukur.
	ejumlah peserta PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 membuktikan bahwa program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL)
	intervensi perilaku pembakaran jerami melalui program Prakarsa Bagja Juara. Hal tersebut didasarkan kepada data yang menunjukkan kebiasaan membakar sisa panen menyumbang emisi karbon masif dan risiko infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Melalui pendekatan komunikasi persuasif kepada 150 petani di Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), perusahaan pelat merah tersebut menawarkan solusi tukar jerami dengan akses air bersih.
	memaparkan, dalam hal ini intervensi tidak dilakukan secara sporadis, tetapi dengan menyasar segmentasi audiens yang spesifik yaitu Kelompok IBUKOS (Ibu-Ibu Kreatif Olahan Sirih) untuk produksi, dan kelompok pemuda untuk inovasi pemasaran.
	tidak lagi sekadar jargon filantropi karena telah melibatkan intervensi terukur berbasis data. Hal tersebut terlihat salah satunya dari pemaparan PT MRT Jakarta dalam sesi penjurian presentasi PRIA 2026 kategori Komunikasi SR, Kamis (8/1/2026).
	Keberhasilan strategi komunikasi dalam membangun partisipasi warga tercermin dari data ekonomi yang valid. “Evaluasi program mencatat peningkatan pendapatan kumulatif Kelompok IBUKOS mencapai Rp321.497.500 melalui diversifikasi produk turunan sirih seperti keripik dan teh herbal,” terang Maya memaparkan angka yang memvalidasi tesis bahwa komunikasi yang tepat mampu mengubah sesuatu tak berharga menjadi memiliki nilai ekonomis.
	Dijelaskan bahwa PT MRT Jakarta memiliki isu terkait limbah seragam bekas. Namun, alih-alih membuangnya begitu saja, Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) DKI Jakarta itu merancang sebuah program bertajuk Menjahit Perjalanan dengan menggandeng kelompok penyandang disabilitas. Corporate Communication Section Head PT MRT Jakarta Ferdiza Barthelemy menerangkan, lewat program tersebut pihaknya tidak sekadar ingin mencapai zero waste, tetapi juga social return. “Sepanjang 2025, program ini berhasil menyerap 1000 seragam limbah tekstil menjadi merchandise bernilai guna, sekaligus membuka lapangan kerja bagi 10-15 teman difabel," jelas Ferdiza.
	Disampaikan bahwa hasil dari inisiatif tersebut terukur secara kuantitatif. Pada aspek outcome, laporan internal mencatat 63 persen petani aktif kini beralih dari membakar ke mengolah jerami. Dari sisi dampak lingkungan, sebanyak 200 ton jerami per musim panen berhasil diselamatkan dari pembakaran. “Ini berkorelasi langsung dengan penurunan tren kasus ISPA di wilayah operasional yang pada awal program ditemukan mencapai 2.882 kasus,” ucapnya.
	Secara keseluruhan, ketiga program di atas dapat disebut unggul karena berhasil menerapkan penggunaan metode evaluasi AMEC (International Association for Measurement and Evaluation of Communication) yang ketat. Selain itu, narasi yang dibangun juga telah bergeser dari sebatas santunan menjadi pemberdayaan terukur. (Arfrian R.)

	Strategi Komunikasi Jadi Kunci
	Sementara itu di gang-gang sempit Kelurahan Mekarsari, Tangerang,  Pertamina Patra Niaga SHAFTHI bersiasat mengoptimalkan potensi tanaman sirih melalui program The Betels. Community Development Officer Maya Lutviana
	Beralih ke Karawang, Pertamina Patra Niaga FT Cikampek diketahui melakukan
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	Mengubah Persepsi Tentang Sampah
	Tiga perusahaan paparkan strategi komunikasi ubah sampah jadi aset ekonomi pendidikan dan UMKM di sesi penjurian PRIA 2026 kategori Komunikasi SR.
	su sampah di Indonesia menuntut intervensi yang serius, dan tidak bisa hanya dipandang sebagai masalah kebersihan semata.
	tantangan utama implementasi program.

	Literasi Keuangan Lewat Gerakan Lingkungan
	Secara outcome, terang Prajna, program tersebut dapat dibilang berhasil mengubah perilaku warga. Hal itu ditandai dengan partisipasi aktif penyetoran sampah yang konsisten. Perubahan perilaku ini menghasilkan impact nyata berupa pengelolaan enam ton sampah per tahun yang tidak berakhir di TPA, dan penurunan emisi karbon sebesar 36 ton CO2. “Selain dampak lingkungan, program ini juga memberikan impact ekonomi berupa tabungan warga yang mencapai Rp12 juta pada tahun 2025,” imbuhnya.
	PT Jalin Pembayaran Nusantara memilih jalur yang kontras dari dua perusahaan pelat merah di atas dengan menggabungkan isu lingkungan dan literasi finansial. Lewat program bertajuk #ReusewithPurpose, mereka mengajak pelaku usaha mengelola limbah sembari meningkatkan pemahaman keuangan digital. Inisiatif kreatif ini mengusung semangat utama untuk memperpanjang usia barang dan memperluas arti kebaikan.
	Sesi penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 kategori Komunikasi SR (Social Responsibility), Rabu (7/1/2026), mengungkap bagaimana strategi komunikasi sejumlah perusahaan dapat membingkai ulang isu tersebut. Lewat komunikasi, pemahaman publik digugah untuk memandang sampah sebagai sesuatu berharga yang dapat membiayai pendidikan hingga memberdayakan usaha kecil (UMKM).
	Disampaikan oleh Head of Corporate Communications & Affairs PT Jalin Pembayaran Nusantara Diorezky Yoga Pratama, dalam implementasi program pihaknya menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik. "Kami percaya bahwa pelaku UMKM tidak hanya harus ramah lingkungan, tetapi juga harus melek finansial agar bisnis mereka bisa berkelanjutan dalam jangka panjang," tuturnya.
	Sedikit berbeda, PT Pertamina Hulu Sanga Sanga mengusung program Biokonversi Sampah Organik atau Biokosmo di Muara Jawa, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Komunikasi perusahaan pada program ini berfokus pada efisiensi pengelolaan sampah menjadi produk bernilai seperti maggot dan kompos. Upaya ini berhasil mencatatkan omzet bulanan rata-rata Rp2,9 juta bagi setiap anggota kelompok yang berjumlah lebih dari 70 UMKM.
	PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Manggis misalnya, mengusung program Keliki Smart Education. Disampaikan oleh Community Development Officer PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Manggis Prajna Paramita Megawati, di sana pihaknya mengintegrasikan narasi pelestarian budaya dengan ekonomi sirkular pada Desa Keliki, Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali.
	Meski sangat baik secara program, tetapi dewan juri menyoroti aspek pengukuran kinerja komunikasi seperti menggunakan AMEC Integrated Evaluation Framework yang tidak tersentuh oleh perusahaan berbasis teknologi layanan keuangan itu dan juga PT Pertamina Hulu Sanga Sanga. (Arfrian R.)
	Berkat inisiatif itu, kata Prajna, lebih dari 120 siswa sekolah dasar di desa wisata tersebut kini telah mendapatkan akses pendidikan nonformal berkualitas. "Kami ingin menanamkan pola pikir bahwa memilah sampah sama dengan berinvestasi untuk pendidikan anak-anak, sehingga budaya cinta lingkungan tumbuh bersamaan dengan karakter cerdas," ujarnya menyoroti salah satu
	Community Development Officer PT Pertamina Hulu Sanga Sanga Mega Mutiara Ekasari menilai keberhasilan program tersebut terletak pada bukti nyata ekonomi. "Ketika masyarakat melihat sampah organik yang biasanya bau bisa berubah menjadi cuan lewat budidaya maggot, di situlah partisipasi aktif mulai terbangun secara organik," jelasnya kepada dewan juri.
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	Tentang Kesenjangan Talenta Digital
	Sejumlah peserta PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 membuktikan bahwa strategi komunikasi yang terukur dan inklusif dapat meningkatkan keberhasilan program SR yang ditujukan menjawab tantangan sosial, sekaligus memperkuat reputasi dan keberlanjutan bisnis perusahaan.
	alam penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 pada kategori Komunikasi SR, Kamis (8/1/2026),
	views dengan total engagement sebesar 63.5 ribu. “Dampak reputasi tercermin melalui Brand Health Monitor yang menunjukkan persepsi publik terhadap komitmen Bank DBS Indonesia dalam berkontribusi bagi komunitas meningkat 8% secara tahunan menjadi 31%.
	Dengan memanfaatkan jaringan komunitas di tujuh wilayah Indonesia, Fressilya menjelaskan, Telkom membangun ekosistem kolaboratif yang mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. Fressilya menyebut, pihaknya melakukan strategi komunikasi diintegrasikan ke dalam pelatihan seperti pada sesi berbagi pengalaman, konten edukatif yang terpersonalisasi, serta aktivasi multikanal mulai dari media sosial hingga pertemuan komunitas. “Hingga kini, program ini telah menjangkau lebih dari 1.350 komunitas, menyelenggarakan 700 pelatihan, dan melibatkan 1.000 pengguna aktif,” jelasnya.
	sejumlah peserta menampilkan program unggulan untuk merespons tantangan sosial melalui perencanaan komunikasi yang strategis dan berdampak. Salah satu isu krusial yang disorot adalah kesenjangan talenta digital.
	Pada aspek outcome, lanjutnya, lebih dari 80 persen lulusan program mengalami peningkatan literasi keuangan, kemampuan teknis, serta akses terhadap peluang kerja. Pada 2025 saja, kata Nazla, sebanyak 81,61 persen lulusan kelas expert tercatat memperoleh peningkatan akses kerja, dan 97 persen di antaranya mengalami peningkatan pemahaman finansial.
	Berdasarkan data BPSDM Kominfo tahun 2024, Indonesia masih menghadapi kekurangan lebih dari 455 ribu talenta digital setiap tahun. Kondisi tersebut perlu direspons secara kolaboratif agar tidak menghambat inovasi, daya saing, dan pertumbuhan ekonomi digital yang inklusif. Persoalan tersebut yang kemudian menjadi pijakan PT Bank DBS Indonesia dalam menghadirkan program Coding Camp powered by DBS Foundation.
	Meski demikian, Sustainability and Communications Expert Melina Karamoy selaku dewan juri menilai bahwa komunikasi keberlanjutan dan dampak komunikasi pada program SOBIZ masih perlu dipertajam. Ia berpesan, banyaknya aktivitas dan program yang dilakukan harus diiringi dengan indikator pengukuran komunikasi sehingga hasilnya benar-benar terlihat. (Evira Anyelia)
	Mengapresiasi pemaparan Nazla, founder of Institute for Sustainability and Agility Maria R. Nindita yang duduk di bangku juri mengingatkan bahwa program corporate social responsibility (CSR) yang strategis idealnya harus memiliki keterkaitan dengan bisnis inti perusahaan, dan mampu menunjukkan dampak terukur terhadap kinerja operasional. “Dengan itu program dapat pula meningkatkan performa bisnis dan memperkuat keberlanjutan program dalam jangka panjang,” jelasnya.
	Senior Vice President Impact Beyond Banking Nazla Mariza mengatakan, inisiatif pemberdayaan komunitas yang menyasar pelajar SMK, mahasiswa di kota-kota kecil, tenaga pendidik, hingga kelompok rentan itu dirancang tidak hanya sebagai program pelatihan, tetapi juga sebagai strategi komunikasi berdampak. “Kami ingin memastikan akses terhadap keterampilan digital tidak hanya terpusat di kota besar, tetapi merata dan inklusif,” ujarnya terkait program yang telah melatih lebih dari 114 ribu peserta dan terus bertambah hingga mencapai 177.428 penerima manfaat pada 2025 itu.

	Dampak Komunikasi Yang Terukur
	Semangat serupa juga tercermin dalam program besutan Telkom Indonesia bertajuk Sobat Indibiz (SOBIZ). Disampaikan oleh CX Planning & Performance Fressilya Caroline T, program berbasis komunitas tersebut dirancang untuk memberdayakan pelaku usaha kecil menengah (UKM) dan komunitas wirausaha melalui penguatan literasi digital, pelatihan bisnis, serta peluang penghasilan tambahan melalui skema afiliasi produk Indibiz.
	Foto:Canva

	Dalam konteks komunikasi, terang Nazla, pihaknya berhasil mendapat liputan media lokal dan nasional lebih dari 156 artikel. Kolaborasi 33 konten yang dijalankan di Instagram meraih 544.9 ribu
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	Tentang Mengedukasi Publik
	Dari program sanitasi hingga keamanan listrik di rumah, peserta PRIA 2026 menegaskan betapa komunikasi memainkan peran penting dalam mengedukasi hingga membangun kepercayaan.
	ara peserta pada penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) hari pertama, Senin (5/1/2026), memperlihatkan bagaimana komunikasi
	menghadirkan manfaat nyata bagi masyarakat. Salah satunya Wings Group yang menyoroti persoalan sanitasi di sekolah dasar melalui program public relations (PR) mereka.
	Dijelaskan oleh Brand Public Relations Wings Group Khairunnisa Nirmala Devi, lewat program kampanye Wings for UNICER bersama NUVO Family, pihaknya merespons data yang mengungkap bahwa hanya 42.9 persen sekolah dasar di Indonesia yang memiliki sanitasi yang layak. “Karena itu, kami menyasar sanitasi sekolah yang masih tertinggal seperti di daerah Maros Sulawesi Selatan dan Pidie Aceh untuk membangun fasilitas wastafel dan juga membangun kesadaran gerakan hidup bersih sejak dini,” ujarnya di hadapan kelima dewan juri.

	Mengedukasi Publik
	Berdasarkan pengukuran, terang Hilwina, kampanye tersebut menghasilkan impresi lebih dari 100 juta tayangan digital dengan engagement lebih dari 150 ribu. Selain itu, katanya, para instalatur listrik juga berhasil memberikan pelatihan kompetensi kepada 7.800 orang hingga memecahkan rekor MURI untuk Pelatihan Instalatur Listrik dengan Peserta Terbanyak.
	Sama-sama bergerak di ruang edukasi, PT Schneider Indonesia Electric menjalankan kampanye Gerakan Listrik Aman guna menjawab permasalahan sebagian besar kebakaran di Indonesia yaitu korsleting listrik. Corporate Communications Lead PT Schneider Indonesia Electric Hilwina Agita mengatakan, lewat aktivasi komunikasi ini pihaknya ingin meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya perangkat kelistrikan aman masih rendah. “Umumnya masyarakat hanya menggunakan MCB (melindungi dari korsleting), tanpa RCCB (mencegah arus bocor dan sengatan listrik),” jelasnya kepada dewan juri.
	Guna memastikan program tersebut berjalan efektif, lanjut Khairunnisa, pihaknya mengedepankan pendekatan edutainment di dalam strategi komunikasi lewat senam cuci tangan dan pertunjukkan kapten NUVO melawan kuman. Aktivasi ini, katanya, turut melibatkan komunitas lokal dan mitra strategis, menggandeng figur publik sebagai brand ambassador, memanfaatkan momentum Hari Cuci Tangan Sedunia pada 15 Oktober. Adapun untuk mengampilifikasi pesan, terangnya, pendekatan PESO (paid, earned, shared, owned) media pun dioptimalkan.
	Pemaparan Hilwina pun memantik pertanyaan CEO PR INDONESIA Group Asmono Wikan terkait keberlanjutan kampanye dan dampaknya bagi keselamatan publik. Menjawab hal tersebut, Hilwina menegaskan bahwa kampanye Gerakan Listrik Aman telah berjalan sejak tahun 2024 dan menjadi pelopor yang akan terus dilanjutkan pada tahun 2026 dan seterusnya. (Evira Anyelia)
	Oleh karena itu, lanjutnya, edukasi pemasangan RCCB penting dilakukan untuk perlindungan dari korsleting dan arus bocor yang dapat memicu bahaya kebakaran. Hal tersebut dilakukan dengan mengaktivasi digital campaign, seminar pelatihan instalatur, dan community events. “Program dijalankan melalui edukasi end user tentang pentingnya perangkat kelistrikan aman melalui seminar, event komunitas, dan konten digital seperti branded content series, key opinion leader (KOL) content, paid ads, PR articles, serta downloadable resources. Kami juga mengedukasi distributor dan retailer terkait original product melalui training, webinar, dan penyediaan Point of Sales Materials (POSM),” jelasnya.
	Foto:Canva

	Dari upaya tersebut, kata Khairunnisa, pihaknya mencatatkan capaian yang signifikan. Adapun dari segi output tercatat sebanyak 113 pemberitaan yang termasuk 6 liputan TV, 1 artikel cetak, 106 artikel online. Sementara dari sisi outtakes, program mendapat sentimen positif sebesar 100 persen, dengan jumlah jangkauan mencapai 35.254.238 dan engagement 214.229. Sedangkan untuk outcome, berdasarkan survei kepada 250 siswa di sekolah Aceh dan Sulawesi Selatan, terungkap adanya peningkatan pemahaman perilaku hidup bersih dan sehat hingga 10 persen.
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	Agresivitas Digital Demi Dapatkan SLO
	Banjir konten jadi strategi Kementerian PU mendominasi ruang digital demi amankan social license to operate.
	alam sesi penjurian PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 kategori Public Affairs, Jumat (9/1/2026), Kementerian Pekerjaan
	Umum (PU) mendemonstrasikan bagaimana sebuah lembaga negara bertransformasi dari sekadar penyampai informasi, menjadi pengendali narasi. Di hadapan dewan juri, Kepala Biro Komunikasi Publik Kementerian PU Lisniari Munthe mengatakan, sepanjang tahun 2025 kementerian yang dikomandoi Dody Hanggodo itu menerapkan strategi information flooding yang agresif untuk menguasai share of voice digital.
	masyarakat. "Kami selalu menginduk UU KIP, terkait isu pelayanan publik (pengaduan)," ujarnya.
	Secara evaluatif, Kementerian PU telah berhasil menaikkan standar pengukuran kinerjanya. Mereka tidak lagi terjebak pada metrik output (jumlah konten) atau vanity metrics semata. Penerapan model PESO (Paid, Earned, Shared, Owned) yang terintegrasi, termasuk 1.686 media placement pun diukur efektivitasnya melalui dampak nyata (outcome).
	Berkat strategi tersebut, terang Lisniari, volume produksi informasi menyentuh angka 3.060 konten media sosial, 640 rilis pers, dan 711 publikasi web dalam setahun. Ia menegaskan, dalam konteks ini Kementerian PU memposisikan kuantitas sebagai taktik agenda setting untuk memitigasi risiko reputasi. “Dengan membanjiri kanal informasi, Kementerian PU berupaya menenggelamkan potensi disinformasi, dan memastikan diskursus publik berfokus pada progres pembangunan, bukan isu kontra-produktif seperti sengketa lahan atau dampak lingkungan,” ucapnya.
	Hal tersebut dibuktikan pula dengan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang mencapai angka 89,76 (Mutu Pelayanan A) pada 2025. Capaian ini memvalidasi bahwa strategi komunikasi yang dijalankan berkorelasi positif dengan persepsi publik. Adapun status "Informatif" dari Komisi Informasi Pusat menjadi legitimasi eksternal bahwa sentimen positif yang terbentuk adalah hasil kinerja, bukan sekadar berita  berbayar. "Survei kepuasan masyarakat dilakukan triwulan per tahun, sentimen pemberitaan jadi pengukuran keberhasilan," tambah Lisniari.
	Menatap tahun 2026, Kementerian PU menghadapi tantangan adaptasi teknologi melalui integrasi kecerdasan buatan (AI). Lisniari menandaskan, kehadiran aplikasi "Sahabat PU" dengan fitur AI Chat Assistant yang telah melayani 12.635 interaksi, menunjukkan kesiapan birokrasi untuk melayani warga secara real-time dan modern. (Arfrian R.)

	Mengamankan Social License to Operate
	Dari kacamata Public Affairs, langkah yang dilakukan Kementerian PU bisa dibilang krusial, karena bertujuan mengamankan social license to operate (izin sosial untuk beroperasi). Sebagaimana diketahui, proyek infrastruktur fisik memiliki risiko gesekan sosial yang tinggi. Oleh karena itu, penerimaan publik yang dibangun melalui dominasi narasi positif menjadi aset nonfisik, menjadi wajib dimiliki agar proyek berjalan tanpa hambatan resistensi warga.
	Meski agresif, Lisniari menekankan bahwa strategi ini tetap berpijak pada koridor kepatuhan yakni Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) sebagai fondasi pelayanan, terutama dalam penanganan pengaduan
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	Mendukung Kelancaran Operasional
	Sejumlah peserta dalam penjurian PRIA 2026 hari terakhir, Jumat (9/1/2026), sepakat bahwa manajemen pemangku kepentingan bukan sekadar fungsi pendukung, tetapi fondasi strategis untuk menjaga stabilitas sosial dan kelancaran operasional perusahaan.
	alam industri energi dan pertambangan, kelancaran operasi tidak semata ditentukan oleh kecanggihan teknologi atau kekuatan modal, tetapi juga oleh kualitas hubungan dengan para pemangku kepentingan. Dalam konteks ini, kompleksitas sosial,
	sensitivitas wilayah, serta dinamika politik dan komunitas, menuntut pendekatan komunikasi yang lebih terstruktur, terukur, dan berkelanjutan. Hal tersebut yang menjadi sorotan sejumlah peserta PR INDONESIA Awards (PRIA) 2026 kategori Public Affairs sub-kategori Stakeholder Management dalam penjurian hari terakhir, Jumat (9/1/2026).
	kelola sosial untuk menjaga stabilitas wilayah operasi. Principal Communication STM Cindy Elza menjelaskan, saat ini perusahaan memiliki Stakeholder Management SOP yang mengatur pemetaan prioritas pemangku kepentingan, frekuensi komunikasi, pelacakan isu, hingga mekanisme eskalasi dan persetujuan komunikasi eksternal.
	Setidaknya tiga peserta yakni Mubadala Energy (South Andaman), PT Sumbawa Timur Mining (STM), dan PT Pertamina Hulu Indonesia (PHI) sepakat, bahwa urusan membangun kepercayaan publik di wilayah operasi dengan karakter sosial yang berbeda, menuntut kecakapan sistem, kehadiran nyata di lapangan, dan mekanisme komunikasi yang responsif terhadap risiko sosial.
	Hal tersebut, lanjutnya, selaras dengan rencana tahunan public affairs STM yang berfokus pada lima prioritas utama mulai dari keselarasan kebijakan dengan pemerintah, koordinasi keamanan lintas instansi, transparansi informasi publik, pemantauan risiko sosial, hingga penguatan tata kelola desa. “Saat ini terlihat adanya peningkatan rasa aman masyarakat, stabilitas sosial di sekitar wilayah kerja, terbentuknya kepercayaan pemerintah terhadap perusahaan, serta pengakuan nasional melalui penghargaan CSR & SDGs Award 2025 dan Top CSR Awards 2025,” jelasnya.
	Setidaknya tiga peserta yakni Mubadala Energy (South Andaman), PT Sumbawa Timur Mining (STM), dan PT Pertamina Hulu Indonesia (PHI) sepakat, bahwa urusan membangun kepercayaan publik di wilayah operasi dengan karakter sosial yang berbeda, menuntut kecakapan sistem, kehadiran nyata di lapangan, dan mekanisme komunikasi yang responsif terhadap risiko sosial.
	Superintendent Social Investment Mubadala Energy Ruly Bernaputra misalnya, menjelaskan bahwa program pengelolaan pemangku kepentingan di Aceh tidak dapat dilepaskan dari konteks sejarah dan trauma sosial masyarakat pasca eksploitasi migas di masa lalu. “Perlu Stakeholder Engagement Plan (SEP) untuk memetakan risiko sosial, memandu pola engagement, dan mendokumentasikan seluruh interaksi secara sistematis,” terangnya.
	Aceh sebagai wilayah dengan kekuatan adat dan nilai keislaman yang kental, lanjut Ruly, mengharuskan Mubadala mengedepankan dialog kultural, termasuk melibatkan tokoh adat dan Panglima Laot sebagai jembatan kepercayaan masyarakat pesisir. “Hal tersebut diikuti pengukatan standar operasional prosedur berbasis internasional, dan stakeholder management plan dengan issue response protocol rentang 24–48 jam melalui mekanisme dan rencana komunikasi proaktif sebelum aktivitas eksplorasi,” imbuhnya.
	Hasil dari pendekatan tersebut, kata Ruly, tercermin lewat capaian zero outstanding grievance, zero community disruptions, dan zero negative publications. Meski, ingatnya, dalam praktiknya Mubadala menghadapi lebih dari seratus tuntutan masyarakat sejak awal operasi. “Namun, respons yang terbuka dan konsisten membuat perusahaan terhindar dari eskalasi konflik maupun eksposur negatif,” jelasnya.
	Adapun PT Sumbawa Timur Mining (STM) diketahui menempatkan stakeholder management sebagai instrumen tata

	Pendekatan Berbasis Isu
	Berbeda dengan dua perusahaan sebelumnya, PT Pertamina Hulu Indonesia mengelola pemangku kepentingan dalam skala yang jauh lebih luas, dengan wilayah kerja migas yang tersebar di tiga provinsi di Kalimantan. Praktis, karakter stakeholder yang mesti dikelola pun sangat beragam. Oleh karena itu, PHI mengembangkan pendekatan issue-based stakeholder mapping untuk memastikan relevansi engagement terhadap dinamika yang terus berubah.
	Stakeholder Relations PT PHI, Prisilia Wulandari menerangkan, manajemen pemangku kepentingan harus dijalankan secara konsisten dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, PHI menyusun pedoman organisasi dan tata kelola yang menjadi rujukan seluruh pekerja, termasuk pedoman relasi dengan pemangku kepentingan eksternal dan tata kelola kunjungan stakeholder.
	Selaras dengan itu, lanjut Prisilia, setiap tahun database pemangku kepentingan juga diperbarui untuk mengantisipasi perubahan pejabat, kebijakan, maupun isu strategis. “Strategi engagement diarahkan pada pembangunan hubungan proaktif, pencarian umpan balik, serta pengembangan program kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama,” jelasnya.
	Dari ratusan aktivitas engagement di tingkat kantor pusat hingga zona operasi, kata Prisilia, PHI mencatat tingkat kepuasan pemangku kepentingan eksternal yang dinilai sangat baik. Selain itu, sebanyak 17 stakeholder expectation & aspiration telah berhasil memperoleh penerimaan dan dukungan atas berbagai isu strategis yang dihadapi perusahaan. (Evira Anyelia)
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	KEPEMIMPINAN STRATEGIS
	DALAM KOMUNIKASI PERUBAHAN DI 2026
	Oleh: Verlyana Hitipeuw
	CEO & Chief Consultant, Kiroyan Partners
	eskipun tahun politik global 2024 telah lama berlalu, arus perubahan akan terus bergerak dan memberi dampak, tidak terkecuali pada tahun 2026. Dinamika politik dan ekonomi, baik di tingkat nasional maupun global, akan terus
	berkembang secara cepat dan tidak terduga. Perubahan ini akan memengaruhi kondisi eksternal maupun internal berbagai organisasi—baik pemerintahan maupun swasta. Mereka akan dituntut untuk terus beradaptasi dan berinovasi agar dapat bertahan bahkan terus tumbuh di tengah tantangan yang sulit sekalipun. Dalam konteks ini, komunikasi perubahan menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dikuasai oleh para praktisi komunikasi agar mampu mendukung organisasi dan klien mereka dalam melakukan penyesuaian secara efektif.
	Menjelang 2026, komunikasi perubahan telah berevolusi dari hanya sekadar taktik atau kegiatan pendukung menjadi fungsi strategis dalam bagaimana organisasi menavigasi kompleksitas, menjaga kepercayaan, dan mempertahankan transformasi. Masa ketika perubahan cukup diumumkan lewat surat edaran atau memo satu arah kini sudah lewat. Organisasi yang bertahan dan tumbuh kini mengorkestrasi perubahan melalui ekosistem komunikasi yang berpusat pada manusia, berbasis data, dan berlandaskan nilai—menyatukan kepemimpinan, budaya, dan teknologi dalam satu ritme yang utuh.
	Ketika komunikasi dijalankan sebagai tindakan kepemimpinan, bukan pelengkap strategi, ia membentuk budaya, menumbuhkan empati, dan memperkuat rasa percaya di seluruh lini organisasi. Dalam konteks Indonesia yang tengah mengalami perubahan besar—baik institusional maupun budaya—pergeseran ini menjadi semakin penting. Di tengah ketidakpastian politik, ekonomi, dan sosial, publik dan karyawan mencari bukan hanya arahan, tetapi makna dan kejelasan dari para pemimpin. Pada titik ini, komunikasi bukan lagi apa yang dikatakan pemimpin, melainkan bagaimana mereka memimpin.
	Lembaga pemerintah, BUMN, dan perusahaan swasta kini berada di pusaran perubahan yang bersifat struktural, bukan lagi situasional. Rencana reformasi birokrasi, konsolidasi BUMN, hingga reorientasi rantai pasok global menuntut kecepatan sekaligus ketepatan. Arah strategis pemerintahan baru di bawah Presiden Prabowo Subianto mempertegas kebutuhan itu: menata BUMN agar lebih efisien dan berdaya saing, memperkuat koordinasi antar-lembaga, dan mempercepat transformasi digital dalam pelayanan publik.
	Dalam tekanan tersebut, komunikasi sering kali masih diperlakukan sebagai urusan teknis—sesuatu yang dilakukan setelah keputusan diambil. Hasilnya mudah ditebak: muncul ketidakpastian, kelelahan, dan keterasingan di antara pegawai. Agar perubahan berkelanjutan, komunikasi harus naik kelas menjadi fungsi strategis yang menjembatani niat institusional dengan pemahaman dan partisipasi kolektif.
	Kepemimpinan yang komunikatif dimulai dengan kejelasan: menjelaskan apa yang berubah, mengapa perubahan itu penting, dan bagaimana perubahan itu terkait dengan nilai-nilai bersama, serta dukungan apa saja yang disiapkan untuk membantu setiap individu beradaptasi. Pemimpin hari ini dituntut menjadi komunikator utama—membangun makna, mendengarkan tanda-tanda ketidakpastian, dan menumbuhkan rasa kepemilikan. Sementara bagi para profesional komunikasi, peran mereka bergeser dari penyampai pesan menjadi mitra strategis kepemimpinan. Tugas mereka bukan sekadar menyusun rilis, melainkan merancang arah komunikasi yang selaras dengan strategi organisasi. Integrasi ini menentukan apakah perubahan akan dirasakan sebagai inspirasi atau instruksi. Yang pertama menumbuhkan komitmen; yang kedua hanya menghasilkan kepatuhan.
	Setiap perubahan organisasi, sekecil apa pun, selalu berawal dan berakhir pada manusia. Dalam masa disrupsi, para pemimpin sering lupa bahwa karyawan dan pemangku kepentingan merasakan perubahan secara emosional sebelum mereka memahaminya secara rasional. Karena itu, komunikasi yang berpusat pada manusia bukan sekadar gaya, melainkan kebutuhan.
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	dan komunikasi korporasi perlahan memudar. Kini pertanyaannya sama bagi semua pemimpin: bagaimana mengomunikasikan perubahan dengan cara yang meneguhkan tujuan, menumbuhkan empati, dan menjaga keberlanjutan? Jawabannya tidak terletak pada jargon baru atau platform terbaru, melainkan pada disiplin yang sama—menjadikan komunikasi sebagai praktik kepemimpinan, bukan sekadar fungsi departemen.
	Memasuki 2026, ketika perubahan menjadi satu-satunya kepastian, komunikasi telah menjadi ujian sejati kepemimpinan. Organisasi yang paling efektif bukanlah yang paling keras berbicara, melainkan yang paling baik dalam mendengar. Mereka yang mampu berkomunikasi dengan integritas, empati, dan kesinambungan akan menjadi tolok ukur kredibilitas di tahun-tahun mendatang. Sebab pada akhirnya, komunikasi bukanlah seperangkat keterampilan, melainkan wujud nyata dari kepemimpinan itu sendiri—cara pemimpin menjaga arah, makna, dan kepercayaan di tengah perubahan yang tak pernah berhenti.

	Public Affairs Corner
	Otentisitas kini menjadi mata uang baru kepercayaan. Orang tidak lagi merespons retorika yang indah, melainkan ketulusan dan kerendahan hati. Pemimpin yang berani mengakui ketidakpastian dan berbagi proses belajar menciptakan rasa aman psikologis—fondasi utama keterlibatan. Sebaliknya, empati yang dipoles atau janji tanpa tindakan justru mengikis kredibilitas.
	Selain itu, dalam arus perubahan yang deras, nilai menjadi kompas moral organisasi. Nilai seperti integritas, inklusivitas, dan keberlanjutan memberi arah etis bagi setiap keputusan. Di sektor publik, hal ini berarti menerjemahkan kebijakan menjadi komunikasi yang transparan dan partisipatif. Di sektor swasta, nilai-nilai ESG—lingkungan, sosial, dan tata kelola—harus diintegrasikan dalam narasi internal dan eksternal agar keuntungan dan tujuan sosial berjalan seiring. Komunikasi yang berlandaskan nilai memperkuat legitimasi dan membangun rasa memiliki. Ketika orang memahami bahwa perubahan tidak sekadar efisiensi, tetapi cerminan dari prinsip yang mereka junjung, kepercayaan pun tumbuh.
	Teknologi kemudian memperluas cakrawala empati. Ketika kecerdasan buatan (AI) tertanam dalam proses organisasi, komunikasi memasuki babak baru: empati berbasis data. Analitik prediktif dan pemetaan sentimen membantu pemimpin mengenali kebutuhan emosional dan informasional sebelum menjadi masalah. AI bisa mendeteksi tim yang mulai lelah, area kerja yang butuh penjelasan, atau bentuk pesan yang paling efektif menjaga semangat. Namun teknologi tanpa etika akan kehilangan jiwa. Personalisasi tak boleh berubah menjadi manipulasi. AI seharusnya memperkuat empati, bukan menggantikannya. Dengan tata kelola yang transparan dan berlandaskan kemanusiaan, teknologi dapat menjadi perpanjangan dari niat baik dan kepekaan kepemimpinan.
	Perubahan yang terus-menerus juga menuntut energi emosional yang besar. Banyak organisasi kini menghadapi gejala change fatigue—kelelahan akibat perubahan tanpa henti. Hal ini jarang muncul sebagai penolakan terbuka, tetapi tampak dalam kepatuhan tanpa semangat atau produktivitas yang merosot. Di sinilah komunikasi memainkan peran penting sebagai pengatur irama emosional organisasi. Pemimpin perlu menyesuaikan tempo dan nada komunikasi dengan kapasitas adaptasi tim. Tidak semua perubahan memiliki bobot yang sama: penyesuaian berbeda dengan reformasi, reformasi berbeda dengan transformasi. Ketika komunikasi menghormati ritme ini, semangat dan daya tahan kolektif dapat terjaga.
	Jika di level individu perubahan menguras energi emosional, maka di level organisasi, komunikasi perubahan bermuara pada menjaga kredibilitas. Meski konteksnya berbeda, lembaga publik dan perusahaan swasta menghadapi tuntutan komunikasi yang sama: menjaga kepercayaan di tengah disrupsi. Sektor publik dituntut menegakkan transparansi dan akuntabilitas di tengah agenda digitalisasi dan keamanan siber. Sektor swasta harus menyeimbangkan kelincahan dengan keaslian, memastikan bahwa adaptasi cepat tidak mengorbankan nilai kemanusiaan dan etika. Di balik perbedaan itu, muncul titik temu yang semakin jelas: kredibilitas tidak lagi ditentukan oleh kinerja semata, melainkan oleh  kualitas hubungan yang mereka rawat dengan manusia di dalam dan di luar organisasi.
	Konvergensi ini semakin nyata di Indonesia. Ketika rencana reformasi birokrasi, konsolidasi BUMN, dan transformasi korporasi berjalan beriringan, batas antara komunikasi publik
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	PT Merdeka Copper Gold Tbk
	PT Nusantara Infrastructure Tbk
	PT Pamapersada Nusantara
	Special Report
	PT Pyridam Farma Tbk
	PT Schneider Indonesia
	PT Sumbawa Timur Mining
	PT Trakindo Utama
	PT United Tractors Tbk
	WINGS Group (PT Sayap Mas Utama)


	BUMD/PERUMDA
	PT LRT Jakarta
	PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

	BUMD/PERUMDA
	PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
	Indonesia Financial Group
	PT Aneka Tambang Tbk
	PT ASABRI (Persero)
	PT Aviasi Pariwisata Indonesia (Persero)/InJourney
	PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
	PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
	PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
	PT Jasa Raharja
	PT Kereta Api Indonesia (Persero)
	Special Report
	PT PAL Indonesia
	PT Pertamina (Persero)
	PT Pertamina (Persero) - Fungsi SMEPP
	Universitas Muhammadiyah Jakarta
	Universitas Negeri Jakarta
	Universitas Pertamina
	Universitas Sumatera Utara


	AGENSI PR/KOMUNIKASI/PUBLIC AFFAIRS
	KORPORASI SWASTA MULTINASIONAL
	PT AstraZeneca Indonesia
	PT Bank DBS Indonesia
	PT Data Sinergitama Jaya Tbk (ELITERY)
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
	PT Indonesia Fintopia Technology (Easycash)
	PT Takeda Innovative Medicines

	KORPORASI SWASTA MULTINASIONAL
	Universitas Indonesia
	CPROCOM (Center for Public Relations, Outreach and Communication)
	Special Report
	bohong dalam hitungan detik. Direktur Kerjasama, Komunikasi, dan Pemasaran IPB University Alfian Helmi menuntut aparat segera pasang badan. "Kita dihadapkan pada era kecerdasan buatan yang tentu saja akan mempengaruhi penyebaran hoaks, fake news, dan seterusnya," ungkap Alfian mewakili peraih Institusi Teladan Kehumasan.
	Angka jangkauan tayang miliaran klik mendadak kehilangan nilainya. Kepala Departemen Corporate Communication and Branding PT MRT Jakarta (Perseroda) Angga Satria Perdana menantang seluruh praktisi mengkalibrasi ulang metrik kesuksesan. "Bagaimana mengubah reach (jangkauan) dari apa yang kita lakukan menjadi trust (kepercayaan). Itu sebenarnya tantangan utama saat ini," pungkasnya merangkum siasat memenangkan pertempuran di era disrupsi.
	Sepuluh institusi ini telah membuktikan bahwa reputasi organisasi tak lagi ditentukan oleh tebalnya siaran pers, melainkan kecepatan merangkul publik lewat kebenaran data yang transparan, serta mengedepankan sifat empati dalam penyampaian pesan. (Arfrian R.)


	PRIA Special Achievement: Institusi Penggerak Ekosistem Kehumasan
	PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
	PT Bank Central Asia Tbk
	Indosat Ooredoo Hutchison
	PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
	PT Bank Pembangunan Daerah Bali
	PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara

	PRIA Special Achievement: Institusi Teladan Kehumasan
	IPB University
	PT Petrokimia Gresik
	PT MRT Jakarta (Perseroda)
	Indosat Ooredoo Hutchison
	PT Pertamina (Persero)
	CEO PR INDONESIA Grup bersama VP Corporate Communication PT Pertamina (Persero) Muhammad Baron di PRIA 2026.
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	Best Presenter PRIA 2026: Inti dari Komunikasi
	Special Report
	Presentasi Adalah Kunci Sukses Komunikasi
	Kemampuan berkomunikasi yang efektif menjadi fondasi utama profesi public relations (PR). Dalam konteks ini, Angga  menekankan pentingnya membiasakan diri berbicara dalam berbagai situasi, baik formal maupun informal. Menurutnya, keterampilan komunikasi tidak terbentuk secara instan, karena membutuhkan latihan yang konsisten dan keberanian mengambil setiap kesempatan untuk tampil. “Semakin seorang PR mengasah kemampuannya, semakin terstruktur dan meyakinkan pula pesan yang disampaikan kepada khalayak,” ucapnya.
	Di sisi lain, Rivan mengingatkan bahwa komunikasi yang baik selalu diawali dengan mendengarkan. Dalam hal ini, katanya, memahami kebutuhan, respons, dan ekspektasi publik menjadi langkah awal sebelum merumuskan pesan yang tepat. Ia juga menegaskan pentingnya memperbarui wawasan mengenai praktik PR, baik di tingkat nasional maupun global. “Dalam dinamika industri yang cepat berubah, seorang PR dituntut memiliki mental yang kuat dan tahan banting agar tetap profesional di berbagai situasi,” pesannya.
	Selaras dengan itu, Alfian menekankan urgensi peningkatan kompetensi bagi insan PR kiwari. Mengikuti perkembangan terbaru di bidang komunikasi, katanya, adalah bagian dari upaya menjaga relevansi. Ia mengingatkan bahwa tujuan komunikasi bukan sekadar mengejar viralitas, tetapi menciptakan dampak nyata yang dirasakan publik. Pesan yang efektif adalah pesan yang mampu membangun pemahaman dan kepercayaan secara berkelanjutan.
	Sementara itu, Zulfahmi menyoroti pentingnya adaptasi terhadap ragam media komunikasi yang terus berkembang. Keberanian mencoba platform baru dinilai sebagai strategi untuk memperluas jangkauan dan menjaga kedekatan dengan audiens. “Dengan menggabungkan kemampuan mendengar, terus belajar, berlatih, serta beradaptasi, praktisi PR dapat memastikan pesan organisasi tersampaikan secara relevan, efektif, dan berdampak,” tandasnya.
	Melalui kategori Best Presenter, PRIA 2026 kemabli menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi bukan semata soal program yang dijalankan, tetapi juga tentang bagaimana strategi tersebut dikemas dan disampaikan, hingga dapat diyakini publik. (Diandri Putri)


	BEST PRESENTER PRIA 2026
	Presenter Terbaik Departemen PR Angga Satria Perdana - PT MRT Jakarta (Perseroda)
	Presenter Terbaik Program PR Rivan Tanjung - Indosat Ooredoo Hutchison
	Presenter Terbaik Public Affairs  Dr Alfian Helmi - IPB University
	Presenter Terbaik Program Komunikasi SR  Zulfahmi Purba - Universitas Sumatera Utara
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	Insan PR PRIA 2026: Kunci Sukses Komunikasi Organisasi
	Pemenang PRIA 2026: Menangkan Kepercayaan, Bukan Hanya Kejar Jangkauan
	Menyoal Perbaikan Komunikasi Krisis Bencana Pemerintah

	Meredam Risiko dan Menggandeng Gen Z
	Kecepatan arus informasi kerap berbenturan dengan tingkat akurasi. Tuntutan kerja kilat rentan membuat staf humas tergelincir menyebarkan data keliru. Untuk itu, kata Zainal, PASTI MAPAN berfungsi menekan risiko tersebut melalui sistem verifikasi berlapis
	Namun, tegasnya, meski saringannya ketat meliputi koreksi editor hingga persetujuan kabag, pihaknya tetap mempertahankan ritme kerja yang cepat, dibuktikan dengan kesanggupan meracik draf siaran pers dalam hitungan menit setelah acara usai. "Sejak awal kegiatan ketika bahan dan data diunggah di sistem oleh PD penyelenggara, maka anggota tim materi dapat membuat paparan segera," ungkap Zainal.
	Bagi khalayak hari ini, birokrasi sangat identik dengan deretan angka rumit dan istilah teknis. Menyadari masyarakat awam enggan membaca dokumen kaku, Zainal mengatakan, tim komunikasi Pemprov Jatim pun bergerak meruntuhkan tembok bahasa tersebut dengan menarasikan kebijakan pelik menjadi cerita ringan sehari-hari.
	Bagi khalayak hari ini, birokrasi sangat identik dengan deretan angka rumit dan istilah teknis. Menyadari masyarakat awam enggan membaca dokumen kaku, Zainal mengatakan, tim komunikasi Pemprov Jatim pun bergerak meruntuhkan tembok bahasa tersebut dengan menarasikan kebijakan pelik menjadi cerita ringan sehari-hari.
	Zainal menjelaskan, dapur pengolahan kata ini sepenuhnya beroperasi di dalam dasbor PASTI MAPAN. Data teknis PD yang awalnya sulit dicerna langsung dibedah oleh anggota tim. Angka statistik diubah menjadi penjabaran dampak sosial. Bahasa hukum diterjemahkan memakai sudut pandang kalimat yang humanis. Pada tahap akhir, editor memoles draf tersebut menggunakan gaya bahasa populer yang renyah sebelum dilempar ke publik. “Pesan yang keluar harus terasa sederhana, meski tulang punggung substansinya bersandar kuat pada data resmi pemerintah. Kami fokus pada pesan yang ringkas, berbasis dampak, dan visual-friendly, serta mudah dibagikan tetapi tetap merujuk pada data resmi yang tersimpan dalam sistem," paparnya.
	Foto: Pemprov Jatim

	Konsolidasi Internal PASTI MAPAN.
	Kemenangan Tim Biro Adpim Setdaprov Jatim di PRIA 2026 adalah buah kerja strategis yang berkelanjutan.

	Mengelola Krisis dengan Data
	Zainal mengamini bahwa kepanikan sering muncul saat masyarakat salah menangkap maksud kebijakan baru. Kondisi tersebut diperburuk oleh kecenderungan instansi pemerintah yang latah merespons lewat klarifikasi sporadis di media sosial. Pemprov Jatim menolak langkah reaktif semacam itu. Saat isu miring merebak, terangnya, tim humas dituntut menahan diri dan langsung membedah dasbor PASTI MAPAN. Koordinator segera menugaskan instansi terkait melalui sistem agar segera menyetor data resmi penangkal hoaks.
	Bahan mentah tersebut kemudian diracik menjadi narasi yang solutif. Pimpinan kemudian memberikan validasi akhir sebelum siaran pers mengudara. Keteraturan ini sukses menutup celah perbedaan omongan antar-pejabat daerah. Seluruh aparatur sipil negara (ASN) akhirnya bersuara seragam berlandaskan satu dokumen yang sama. "Trust (kepercayaan publik) dibangun bukan hanya dari klarifikasi, tetapi dari konsistensi sistem kerja yang terintegrasi," ujar Zainal membagikan filosofi manajemen krisis instansinya.

	Tolok Ukur Kinerja Komunikasi
	Kerja kehumasan bakal sia-sia tanpa tolok ukur yang pasti. Bersandar pada PASTI MAPAN, kata Zainal, pihaknya mengukur efektivitas pesan lewat pendekatan Return on Objective (ROO) memakai standar AMEC. Ia mengatakan bahwa sistem tersebut turut memantau kinerja ASN secara menyeluruh tanpa perlu instruksi manual. Kabag dapat memantau langsung sebaran rilis di media massa dari balik layar. Aturan main di dalam sistem pun dibuat sangat tegas. “Sebuah agenda pimpinan belum dianggap beres jika urusan produksi siaran persnya masih menggantung. Ini membuat pegawai tak lagi berani menunda pekerjaan, dan kabag memegang data transparan untuk memberikan peringkat kinerja (rating) kepada koordinator, anggota, maupun kontributor di setiap dinas,” lanjutnya.
	Secara garis besar, tandas Zainal, pada aspek kuantitatif sistem mengukur jumlah publikasi, klasifikasi media, serta keaktifan dinas terkait. Adapun secara kualitatif, instansi menilai konsistensi narasi, kecepatan bertindak, dan keberhasilan menekan disonansi informasi di mata publik. Rangkaian evaluasi tersebut memastikan kerja humas selalu punya dampak nyata. "Bagi kami, trust lahir dari tiga hal: cepat, tepat, dan konsisten," tutup Zainal. (Arfrian R.)
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	Perkuat Kapasitas Komunikasi Publik Pimpinan, Jakpro Gelar Pelatihan Direksi
	Sambut HUT Ke-69, Astra Bersama Seniman indieguerillas Hadirkan Wajah Baru MRT Setiabudi Astra


	Sudut Inspiratif
	Semangat Astra dalam mendukung industri kreatif tanah air untuk hari ini dan masa depan Indonesia sejalan dengan cita-cita Astra untuk sejahtera bersama bangsa dan mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) Indonesia. (*)
	Menandai hadirnya wajah baru Stasiun MRT Setiabudi Astra serta ratangga kereta MRT, Astra turut menghadirkan sudut inspiratif berupa instalasi seni interaktif yang memadukan seni visual, partisipasi publik, serta pesan kontribusi Astra untuk Indonesia bertema "Merangkai Semangat Baru dengan Astra bersama indieguerillas".
	Aktivitas ini berlangsung pada 4–6 Februari 2026 di area stasiun MRT Setiabudi Astra, dengan harapan dapat menjadikan ruang publik sebagai wadah untuk berinteraksi dan menghubungkan karya seni dengan keseharian masyarakat. Di sana, masyarakat diajak terlibat langsung dalam proses kreatif dengan mewarnai potongan karya indieguerillas berbentuk puzzle. Setiap potongan yang diisi warna oleh pengunjung akan disatukan menjadi satu karya utuh, merepresentasikan kolaborasi, keberagaman, dan semangat kebersamaan.
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	Mengintip Cara PT Gag Nikel Rajut Komunikasi dengan Pemangku Kepentingan
	Perkuat Edukasi Anti-Phishing, BNI Kenalkan Panduan Aman PERIKSA untuk Nasabah Korporasi


	Ajak Nasabah Akses Alamat Resmi
	Pada aspek akses layanan, nasabah diimbau untuk Kunjungi Alamat Resmi BNIdirect guna menghindari situs palsu yang meniru tampilan layanan perbankan. Jika membutuhkan bantuan, nasabah dapat menghubungi Service Action Team (SAT) melalui kanal resmi yang telah disediakan.
	Terakhir, nasabah diminta untuk Amati Detail Transaksi sebelum melakukan otorisasi guna memastikan tidak terjadi kesalahan maupun potensi penyalahgunaan.
	Okki menegaskan, keamanan transaksi digital tidak hanya bergantung pada sistem, tetapi juga pada kesadaran pengguna dalam menjaga data dan aktivitas finansialnya. “BNI mendorong seluruh nasabah untuk berperan aktif menjaga keamanan transaksi. Dengan kewaspadaan yang tinggi dan pemanfaatan kanal resmi, ekosistem perbankan digital yang aman dan terpercaya dapat terwujud,” katanya.
	BNI menyatakan akan terus memperkuat sistem keamanan serta melakukan edukasi berkelanjutan guna menghadapi perkembangan modus kejahatan siber yang semakin kompleks.
	Sebagai penutup, langkah edukatif seperti PERIKSA menjadi bagian penting dalam membangun budaya transaksi digital yang aman, di mana kolaborasi antara bank dan nasabah menjadi kunci dalam menjaga kepercayaan serta keberlangsungan ekosistem keuangan digital. (ADV)
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